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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. (2) Pengaruh Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. (3) Pengaruh 
Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. (4) Pengaruh 
Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian 
Orang Tua secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian ex-post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 127 siswa kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari. Pengumpulan data mengunakan 
metode angket dan metode dokumentasi. Uji prasyarat analisis menggunakan uji 
linearitas dan uji multikolinearitas. Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis 
regresi sederhana untuk hipotesi pertama, kedua, ketiga, dan analisis regresi ganda 
tiga prediktor untuk hipotesis keempat. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh positif Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dibuktikan dengan rx1y = 0,348, 
r2x1y = 0,114, dan thitung > ttabel (4,012 >1,657) . (2) Terdapat pengaruh positif 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar dibuktikan dengan rx2y = 0,275, r
2
x2y = 0,076 dan thitung > ttabel (3,204 >1,657). 
(3) Terdapat pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar dibuktikan dengan rx3y = 0,254, r
2
x3y = 0,064, dan thitung > ttabel 
(2,301 >1,657).  (4) Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar, yang dibuktikan dengan Ry(1,2,3) = 0,391, 
R2y(1,2,3) = 0,153, dan Fhitung > Ftabel (7,398 > 2,678). Sumbangan Relatif (SR) 
masing-masing variabel yaitu Motivasi Belajar sebesar 57,67%, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru sebesar 12,23%, dan Perhatian Orang Tua sebesar 
30,10%. Sumbangan Efektif (SE) menunjukkan total sebesar 15,30% dengan 
rincian yaitu Motivasi Belajar sebesar 8,82%, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru sebesar 1,87%, dan Perhatian Orang Tua sebesar 4,61%. 
Kata kunci:  Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang metode Mengajar Guru,   
Perhatian Orang Tua, Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. 
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This study aims to determine: (1) The Effect of Learning Motivation on 
Basic Accounting Learning Achievements. (2) The Effect of Student Perception 
about Teachers Teaching Method on Basic Accounting Learning Achievements . (3) 
The Effect of Parents Attention on Basic Accounting Learning Achievements. (4) 
The Effect of Learning Motivation, Student Perception about Teachers Teaching 
Method, and Parents' Attention Together on Basic Accounting Learning 
Achievements Student of Class X Accounting and Financial Institution of 
Vocational Schoolstate 1 Wonosari Academic Year 2018/2019. 
This study is the Ex-Post Facto with a quantitative approach. The study 
population was 127 grade X students of Accounting and Finance Institutions of 
SMK Negeri 1 Wonosari. Data collection used the questionnaire method and 
documentation methods. Analysis prerequisite test using linearity and 
multicollinearity test. Hypothesis testing used simple regression analysis for the 
first, second, and third hypotheses, and multiple regression analysis for the fourth 
hypothesis. 
The results of this study show: (1) There is a positive effect of Learning 
Motivation on Basic Accounting Learning Achievements as evidenced by rx1y = 
0,348, r2x1y = 0,114, and  tcount > ttable (4,012>1,657). (2) There is a positive 
influence Student Perception about Teachers Teaching Method on Basic 
Accounting Learning Achievement is proven by rx2y = 0,275, r
2
x2y = 0,076 and 
tcount> ttable (3,204>1,657). (3) There is a positive influence of Parents’ Attention to 
Basic Accounting Learning Achievements as evidenced by rx3y = 0,254, r
2
x3y = 
0,064, and tcount>ttable (2,301>1,657). (4) There is a positive influence of Learning 
Motivation, Student Perception about Teacher Teaching Methods, and Parents' 
Attention together on Basic Accounting Learning Achievements which is proven by 
Ry(1,2,3) = 0,391, R
2
y(1,2,3) = 0,153, and Fcount > Ftable (7,398>2,678). Relative 
Contributions of each variable namely Learning Motivation of 57.67%, Student 
Perception of Teacher Teaching Methods by 12.23%, and Parents' Attention of 
30.10%. Effective contribution shows a total of 15.30%, Learning Motivation of 
8,82%, Student Perception of Teacher Teaching Methods by 1,87%, and Parents' 
Attention of 4,61%. 
Keywords: Learning Motivation, Student Perception about Teaching Teacher 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan setiap 
manusia. Dalam sebuah proses pendidikan manusia belajar memahami 
bagaimana menjadi manusia seutuhnya. Pendidikan berkaitan erat dengan 
belajar, manusia dapat menggali berbagai potensi yang ada dalam dirinya yang 
kemudian mengimplementasikannya pada kehidupan nyata dengan belajar dari 
dalam keluarga, masyarakat, maupun lingkungan sekitar.  
Belajar menurut Sugihartono (2013:74) merupakan “suatu proses 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah 
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya”. “Pembelajaran merupakan 
perubahan dalam diri seseorang yang berasal dari pengalaman” (Slavin, 
2011:177). Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa setiap 
manusia memiliki kewajiban belajar sepanjang hayatnya baik melalui jalur 
pendidikan formal, informal maupun nonformal. 
Sekolah sebagai sarana pendidikan formal memegang peranan penting 
dalam pembelajaran. Dengan adanya proses pembelajaran di sekolah, 
diharapkan adanya perkembangan individu yang lebih optimal. Keberhasilan 
sekolah dalam mengembangkan individu diharapkan akan melahirkan sumber 
daya manusia yang berkualitas di kemudian hari. Tolok ukur keberhasilan yang 
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diharapkan oleh sekolah dari pembelajaran yang diberikan oleh sekolah dapat 
tercermin dari peningkatan prestasi belajar siswa pada tiap bidang keahlian.  
Prestasi belajar merupakan suatu hasil yang dicapai siswa dari suatu 
proses perubahan tingkah laku dari praktik serta pengalaman dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Prestasi belajar siswa ini, dapat 
dipengaruhi berbagai hal baik dari luar maupun dari dalam individu siswa itu 
sendiri. Slameto (2015:54-72) mengungkapkan berbagai faktor yang dapat 
memengaruhi belajar diantaranya: 
 
1) Faktor Intern, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. 
a) Faktor Jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor Psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan, yaitu kelelahan jasmani, dan kelelahan rohani. 
2) Faktor Ekstern, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor Keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan murid atau dosen dengan mahasiswa, relasi antarsiswa/ 
mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, serta tugas 
rumah. 
c) Faktor Masyarakat, yaitu kegiatan siswa/mahasiswa dalam 
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat. 
 
Pembelajaran pada Bidang Keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga diimplementasikan dalam berbagai mata pelajaran yang disediakan, 
salah satunya adalah mata pelajaran Akuntansi Dasar. “Akuntansi itu sendiri 
bertujuan untuk menyajikan informasi ekonomi suatu perusahaan sebagai salah 
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satu dasar pengambilan keputusan perusahaan, pembuatan laporan tersebut 
didahului dengan adanya proses pencatatan, penggolongan, analisis dan 
pengendalian transaksi, serta berbagai kegiatan keuangan” (Puspitasari, 
2017:4). Akuntansi Dasar merupakan mata pelajaran yang diberikan untuk 
mempelajari hal-hal tersebut dan menjadi mata pelajaran pokok untuk kelas X 
bidang keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga karena sebagai dasar 
menuju materi pembelajaran mengenai akuntansi selanjutnya, sehingga 
peningkatan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar sangat diharapkan.  
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar merupakan suatu hasil yang dicapai 
siswa dari suatu proses perubahan tingkah laku dari praktik serta pengalaman 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya pada mata pelajaran Akuntansi 
Dasar yang berupa nilai berbentuk angka, huruf maupun kalimat. Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar ini dapat dipengaruhi berbagai faktor seperti halnya 
dengan prestasi belajar secara umum. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari 
luar dan dari dalam diri siswa. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga; 
sekolah yang salah satunya adalah metode mengajar guru; dan masyarakat. 
Faktor internal meliputi faktor jasmaniah; psikologis salah satunya adalah 
motivasi; dan kelelahan. 
Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kompetensi Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
(2017:130) Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dapat dilihat dari tercapainya 
kompetensi dasar pada mata pelajaran Akuntansi Dasar. Penilaian Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar menurut silabus Akuntansi Dasar tahun 2018 
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mencakup penilaian pengetahuan dan ketrampilan yang dilakukan dengan 
adanya tes tertulis dan lisan, penugasan baik individu maupun kelompok 
berupa pemecahan masalah, observasi dengan lembar penilaian guru untuk 
menilai sikap dan kinerja siswa, serta adanya portofolio untuk menilai 
keterampilan siswa. Nilai untuk mengukur Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
dapat dilihat berdasarkan ulangan harian (UH), ulangan tengah semester 
(UTS), dan ulangan akhir semester (UAS). 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar seperti yang telah dijelaskan di atas, adalah motivasi dalam hal ini 
Motivasi Belajar. Motivasi menurut Wlowdkowsky (dalam Sugihartono, 2013: 
78) merupakan “suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku 
tertentu dan yang memberi arah ketahanan pada tingkah laku tersebut”. 
Menurut Faryadi (2017:43) mendefinisikan motivasi sebagai “kekuatan 
intrinsik atau ekstrinsik yang mendorong seseorang, untuk melakukan 
beberapa tindakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan”. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar adalah suatu 
dorongan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari kegiatan belajar sehingga 
terjadi suatu perubahan tingkah laku. Motivasi Belajar dapat dilihat dengan 
adanya semangat siswa untuk berhasil dan meraih cita-cita, dorongan dan 
kebutuhan untuk belajar, ketertarikan dan perhatian siswa dalam mengikuti 
pembelajaran serta penjelasan guru di kelas, adanya penghargaan, serta 
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 
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Ketertarikan serta perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran 
dengan baik tentu tidak semata-mata muncul dari dalam diri siswa saja, namun 
perlu adanya dukungan dari luar. Guru sebagai pihak yang berinteraksi 
langsung dengan siswa dalam pembelajaran di sekolah memiliki peran yang 
penting dalam mengelola kelas. Dalam mengajar, guru dituntut dapat 
mengelola kelas dengan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan 
pembelajaran yang diberikan, sehingga dapat membangkitkan persepsi-
persepsi positif serta ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Begitu 
pula dalam pembelajaran Akuntansi Dasar, persepsi positif ini pada akhirnya 
berdampak pada pencapaian Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru adalah proses siswa 
menerima dan menerjemahkan cara mengajar yang dilakukan oleh guru saat 
proses belajar mengajar sehingga dapat menciptakan hasil yang optimal. 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dapat berupa persepsi positif 
dan negatif. Apabila Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru negatif 
akan menimbulkan tindakan-tindakan negatif pula seperti mengantuk, sulit 
menerima materi yang diberikan, malas mengerjakan tugas yang diberikan dan 
hal-hal lain yang menyebabkan hasil belajar yang kurang optimal. Begitu pula 
sebaliknya apabila Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru positif, 
maka hal ini akan membuat siswa bersemangat serta mudah dalam mengikuti 
dan menerima pembelajaran, sehingga akan menciptakan hasil berupa Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang optimal.  
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Selain metode mengajar yang digunakan oleh guru, faktor eksternal 
yang dapat memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar adalah keluarga 
atau lebih khususnya Perhatian Orang Tua. Perhatian dapat diartikan sebagai 
“kegiatan yang dilakukan seseorang dengan pemilihan rangsangan yang datang 
dari lingkungannya, seseorang yang telah memilih rangsangan tentu akan 
tertuju dan terfokus pada rangsangan yang diterima tersebut” (Slameto, 
2015:105). Jadi, dapat disimpulkan bahwa Perhatian Orang Tua merupakan 
suatu pemusatan kegiatan orang tua yang berfokus atau tertuju pada anak 
sebagai rangsangan yang dipilihnya dalam hal ini adalah aktivitas belajar anak. 
Menurut Dwi Siswoyo (2013:136) “keluarga merupakan pusat pendidikan 
yang pertama dan utama karena dalam keluarga itulah kepribadian anak 
terbentuk”. Orang tua memiliki pengaruh dan tanggung jawab yang paling 
besar dalam pendidikan alami anak, karena dari orang tua lah anak pertama kali 
mendapat pendidikan atau sebagai jalur pendidikan informal anak. Dengan 
menciptakan interaksi, komunikasi serta yang terpenting  adalah  perhatian 
yang  baik  pada  anak orang tua akan memotivasi perkembangan kepribadian 
anaknya. Perhatian Orang Tua dapat berupa pemberian fasilitas belajar yang 
baik, dukungan atau motivasi orang tua terhadap proses belajar anak, serta 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
SMK Negeri 1 Wonosari merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang membuka bidang keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
, dengan kuota empat kelas setiap angkatannya dan terdiri dari 32 siswa tiap 
kelasnya. Masalah yang ditemukan dari observasi yang dilakukan peneliti pada 
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bulan November 2018 di Kelas X Bidang keahlian Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari , dalam pembelajaran mata pelajaran 
Akuntansi Dasar masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas, serta masih terdapat guru yang 
mengajar dengan metode kurang variatif, seperti hanya ceramah dan 
pembahasan soal bersama, selain itu, banyak siswa berasal dari daerah yang 
cukup jauh dari sekolah sehingga memilih untuk tinggal di rumah kos, hal ini 
tentu membuat siswa jauh dari orang tua. Beberapa hal-hal tersebut 
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap capaian prestasi belajar siswa 
tersebut khususnya pada mata pelajaran Akuntansi Dasar di mana berdasarkan 
hasil ulangan harian pertama yang telah dilaksanakan, sebanyak 36% atau 46 
siswa dari 127 siswa masih mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75, dan 32% siswa masih dengan nilai kurang maksimal 
yaitu mendapatkan nilai antara 75-79. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
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1. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar masih belum maksimal, karena masih 
ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 75, dan masih ada juga siswa dengan nilai kurang maksimal 
yaitu mendapatkan nilai antara 75-79. 
2. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar. Namun, pada penelitian ini peneliti memfokuskan faktor 
yang akan diteliti yaitu mengenai Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua. 
3. Motivasi Belajar siswa masih kurang dalam pembelajaran mata pelajaran 
Akuntansi Dasar, terlihat dari masih terdapat siswa yang kurang aktif dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran di kelas, siswa hanya pasif 
mendengarkan penjelasan dari guru. 
4. Masih terdapat guru yang mengajar dengan metode kurang variatif, seperti 
hanya ceramah dan pembahasan soal bersama, hal ini dapat memunculkan 
persepsi negatif siswa tentang cara mengajar guru, sehingga siswa kurang 
bersemangat, bosan dan mengantuk dalam mengikuti pembelajaran. 
5. Kurangnya Perhatian Orang Tua, hal ini dilihat dari banyak siswa berasal 
dari daerah yang cukup jauh dari sekolah sehingga memilih untuk tinggal 
di rumah kos, hal ini tentu membuat siswa jauh dari orang tua, sehingga 
orang tua kurang dalam berinteraksi dengan siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
dibuat pembatasan masalah sebagai berikut : 
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1. Motivasi Belajar dianggap paling berpengaruh dikarenakan setiap siswa 
memiliki Motivasi Belajar yang berbeda antara satu dengan yang lain. Hal 
tersebut memungkinkan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang dicapai 
oleh masing-masing siswa berbeda-beda pula. Masalah yang diteliti terkait 
Motivasi Belajar sebatas adanya semangat siswa untuk berhasil dan meraih 
cita-cita, dorongan dan kebutuhan untuk belajar, ketertarikan dan 
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran serta penjelasan guru di 
kelas, adanya penghargaan, serta terciptanya lingkungan belajar yang 
kondusif. 
2. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru diteliti dikarenakan setiap 
siswa juga memiliki persepsi berbeda mengenai metode yang digunakan 
guru dalam mengajar, hal ini dapat berpengaruh pada Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar masing-masing siswa. Masalah yang diteliti terkait 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru sebatas bagaimana 
persepsi siswa mengenai metode mengajar guru dilihat dari faktor-faktor 
yang memengaruhi seorang guru dalam pemilihan metode mengajar yang 
digunakan. 
3. Perhatian Orang Tua menjadi faktor yang memengaruhi Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar dikarenakan perhatian dari orang tua masing-masing 
siswa tentu juga berbeda-beda, orang tua sebagai faktor eksternal yang 
memengaruhi prestasi belajar siswa memberikan peranan penting karena 
orang tualah yang paling bertanggung jawab dan menjadi pusat pendidikan 
pertama bagi siswa . Masalah yang diteliti terkait Perhatian Orang Tua 
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sebatas pemberian fasilitas belajar, pemberian Motivasi Belajar serta 
menciptakan suasana belajar yang kondusif.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019? 
4. Bagaimana pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 
masalah dari penelitian ini adalah untuk : 
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1. Mengetahui pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
4. Mengetahui pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis, sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini diantaranya: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan 
dan wawasan, mendukung penelitian-penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan pendidikan, terutama mengenai proses belajar 
mengajar di sekolah. 
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b. Menambah bahan pustaka bagi bidang keahlian, fakultas maupun 
universitas. 
c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini diantaranya: 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Motivasi Belajar siswa 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Guru 
Guru sebagai pendidik merupakan motivator bagi mahasiswa, 
sehingga melalui penelitian ini diharapkan guru dapat menambah 
wawasan, sebagai dasar pengambilan keputusan dalam memberikan 
motivasi terhadap siswanya, serta memperbaiki maupun 
meningkatkan metode mengajar di kelas, sehingga siswa dapat 
meningkatkan prestasi belajar agar lebih baik. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk sekolah 
dalam meningkatkan kinerja serta menjadi pertimbangan dalam 
mengevaluasi tenaga pendidiknya supaya lebih baik lagi. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat sebagai pemberi pengetahuan dan 
pemahaman mengenai pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa 
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tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar, serta menjadi pendorong untuk 
















KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
a. Pengertian Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
merupakan hasil yang dicapai dari sesuatu yang dilakukan dikerjakan 
dan sebagainya. Menurut Slameto (2015:2) belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. (Febrini, 2017:214) 
mengungkapkan bahwa prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil 
akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar, yang 
meliputi tiga jenis ranah atau aspek yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotor. Febrini (2017:215) juga mengungkapkan bahwa 
ketiga ranah tersebut dipilih karena lebih terukur, dalam artian bahwa 
untuk mengetahui prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat 
dilaksanakan khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal. 
Akuntansi oleh Paul Grady dalam Suwardjono (2014:6) 
didefinisikan sebagai  
Seperangkat pengetahuan dan fungsi yang berkepentingan dengan 
masalah pengadaan, pengabsahan, pencatatan, pengklasifikasian, 
pemrosesan, peringkasan, penganalisisan, pengintepretasian, dan 
penyajian secara sistematik informasi yang dapat dipercaya dan 
berdaya guna tentang transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan 
yang diperlukan dalam pengelolaan dan pengoperasian suatu unit 
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usaha dan diperlukan untuk dasar penyusunan laporan yang harus 
disampaikan untuk memenuhi pertanggungjawaban pengurusan 
keuangan lainnya. 
 
Suwardjono sendiri mendefinisikan akuntansi sebagai seperangkat 
pengetahuan dengan struktur penalaran yang logis dan cakupan materi 
yaang jelas dan terpadu (Suwardjono, 2014:6). Pendapat lain 
mengungkapkan bahwa akuntansi itu sendiri bertujuan untuk 
menyajikan informasi ekonomi suatu perusahaan sebagai salah satu 
dasar pengambilan keputusan perusahaan, pembuatan laporan tersebut 
didahului dengan adanya proses pencatatan, penggolongan, analisis dan 
pengendalian transaksi, serta berbagai kegiatan keuangan (Puspitasari, 
2017:4).  
Akuntansi Dasar merupakan mata pelajaran yang diberikan 
untuk mempelajari hal-hal dasar yang berkaitan dengan akuntansi yang 
meliputi beberapa kompetensi yaitu pengetian, tujuan, peran akuntansi 
dan pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi, jenis-jenis 
profesi akuntansi, jenis dan bentuk badan usaha, asumsi, prinsip-prinsip 
dan konsep dasar akutansi, tahapan siklus akuntansi, persamaan dasar 
akuntansi, transaksi bisnis, dan proses awal pencatatannya (Keputusan 
Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kompetensi 
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 2017:130). Akuntansi 
menjadi mata pelajaran pokok untuk kelas X bidang keahlian Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga, hal ini dikarenakan mata pelajaran ini sebagai 
dasar menuju materi pembelajaran mengenai akuntansi selanjutnya. 
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Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa Prestasi Belajar Akuntansi Dasar merupakan suatu hasil yang 
dicapai siswa dari suatu proses perubahan tingkah laku yang diukur 
pada ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar yang berupa nilai berbentuk angka, huruf maupun 
kalimat berdasarkan berbagai kompetensi yang ada di dalamnya. Pada 
kenyataanya untuk penelitian kuantitatif, Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar hanya dapat diambil dari nilai kognitif dan psikomotor, 
dikarenakan nilai dua ranah tersebut merupakan data kuantitatif, 
sedangkan untuk afektif merupakan data kualitatif. 
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar 
Siswa dalam usahanya untuk mencapai suatu prestasi dalam 
belajar tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Slameto (2015:54-72) 
mengungkapkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi prestasi 
belajar diantaranya 
 
1) Faktor Intern, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan 
faktor kelelahan. 
a) Faktor Jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor Psikologis, yaitu inteligensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan. 
c) Faktor Kelelahan, yaitu kelelahan jasmani, dan kelelahan 
rohani. 
2) Faktor Ekstern, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor Keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi 
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
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keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan murid atau dosen dengan mahasiswa, relasi antarsiswa/ 
mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, serta tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat, yaitu kegiatan siswa/mahasiswa dalam 
masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar ini dapat dipengaruhi berbagai 
faktor seperti halnya dengan prestasi belajar secara umum. Faktor-
faktor tersebut dapat berasal dari luar dan dari dalam diri siswa. Faktor 
eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah yang salah satunya adalah 
metode mengajar guru, dan masyarakat. Di sisi lain, faktor internalnya 
meliputi faktor jasmaniah, psikologis diantaranya adalah motivasi dan 
kelelahan. 
c. Indikator Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Hal yang dapat dilakukan guru untuk pengungkapan prestasi 
belajar adalah dengan mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang 
dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa baik yang berdimensi cipta rasa, 
maupun karsa, kunci pokok untuk mengukur dan mendapatkan data 
hasil belajar tersebut adalah dengan mengetahui garis-garis besar 
indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diukur (Syah, 
2017:148). Pengukuran adalah proses pengumpulan data secara empiris 
untuk mengumpulkan data secara empiris untuk mengumpulkan 
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informasi yang relevan, dengan tujuan yang telah ditentukan (Farida, 
2017:4). Pengukuran memiliki dua karakteristik yaitu penggunaan 
angka tau skala tertentu, dan menurut suatu aturan atau formula tertentu 
(Farida, 2017:4). Terdapat berbagai macam bentuk pengukuran Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar siswa, tergantung dengan kebijakan sekolah 
dan guru pengampu mata pelajaran terkait.  
Berdasarkan silabus Akuntansi Dasar SMK Negeri 1 Wonosari 
tahun 2018, penilaian mata pelajaran Akuntansi Dasar terbagi oleh 
empat aspek penilaian yaitu penilaian aspek sosial, spiritual, 
pengetahuan dan keterampilan, dengan cara penilaian berupa tes tertulis, 
tes lisan, serta observasi yang dilakukan oleh guru di kelas. Keempat 
nilai aspek tersebut kemudian diakumulasi yang hasilnya harus dapat 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Penilaian 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar diambil berdasarkan nilai ulangan 
harian, ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Pada penelitian 
ini, untuk memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) peneliti 
hanya menggunakan indikator penilaian aspek pengetahuan dan 
keterampilan karena hanya kedua aspek tersebut yang disajikan dengan 
data kuantitatif dan penilaian Prestasi Belajar Akuntansi Dasar diambil 






2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berawal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau dapat juga 
dikatakan daya penggerak, yang kemudian menjadi kata motivasi yaitu 
daya penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman,2011:73). Motivasi 
didefinisikan pula sebagai keadaan internal yang membangkitkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku (Woolfolk, 2009:186). 
Faryadi (2017:43) juga mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan 
intrinsik atau ekstrinsik yang mendorong seseorang, untuk melakukan 
beberapa tindakan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber 
utama munculnya motivasi adalah dari rangsangan (stimulasi) 
perbedaan situasi sekarang dengan situasi yang diharapkan, sehingga 
tanda perubahan tersebut tampak pada perbedaan afektif saat munculnya 
motif dan saat usaha pencapaian yang diharapkan. Motivasi pada 
pengertian tersebut memiliki dua aspek, yaitu adanya dorongan dari 
dalam dan dari luar untuk mengadakan perubahan dari suatu keadaan 
pada keadaan yang diharapkan, dan usaha untuk mencapai tujuan (Uno, 
2017:9). 
Belajar menurut Sugihartono (2013:74) merupakan suatu proses 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 
menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Di 
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antara berbagai faktor yang memengaruhi belajar, motivasi sering 
dipandang sebagai faktor yang cukup dominan. Meski diakui bahwa 
inteligensi dan bakat merupakan modal utama dalam usaha mencapai 
prestasi belajar, namun keduanya tidak akan banyak berarti tanpa  
adanya motivasi untuk berprestasi sebaik-baiknya (Khodijah, 
2014:149). Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan 
bagi siswa adalah motivasi intrinsik, dorongan mencapai prestasi dan 
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, 
umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dibanding dengan dorongan 
hadiah atau dorongan keharusan dari orang tua atau guru (Syah, 
2017:134). 
Motivasi Belajar sendiri didefinisikan oleh Uno (2016:23) 
sebagai dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Motivasi 
Belajar juga didefinisikan sebagai keseluruhan daya gerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegitan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai (Sardiman, 2016:75). 
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai Motivasi Belajar 
tersebut, maka disimpulkan bahwa Motivasi Belajar merupakan suatu 
dorongan internal maupun eksternal untuk memperoleh pengetahuan 
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dan pengalaman sehingga terjadi suatu perubahan tingkah laku pada 
siswa yang menjadi tujuan dari suatu pembelajaran dan dapat dilihat 
melalui prestasi belajar. Bila dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar maka Motivasi Belajar merupakan 
suatu faktor yang cukup dominan yang dibutuhkan untuk mendorong 
siswa dalam belajar mata pelajaran Akuntansi Dasar yang bertujuan 
untuk mencapai Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Berdasarkan pengertian motivasi di atas maka motivasi sangat 
dibutuhkan dalam kegiatan belajar, selain menjadi faktor pendorong 
anak untuk belajar, motivasi juga memiliki beberapa fungsi, Abraham 
Maslow mengungkapkan dalam teori motivasinya yang terbagi kedalam 
empat tingkatan kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, keterikatan, 
harga diri, dan aktualisasi diri. Dengan adanya hierarki kebutuhan 
tersebut dapat memotivasi seseorang dalam : 
1) Aktualisasi diri, seperti kreativitas, pemikiran kritis, pemecahan 
masalah, dan moralitas, 
2) Harga diri, seperti prestasi, respek di antara anggota masyarakat, dan 
keyakinan, 
3) Keterkaitan seperti persahabatan, ikatan keluarga, dan cinta, 
4) Keselamatan, seperti jaminan, pekerjaan, kesehatan, properti, dan 
uang, 
5) Fisiologis, seperti kebutuhan akan udara segar, air, makanan, dan 
tidur. (Faryadi,2017:52)  
Pendapat lain diungkapkan oleh Sardiman (2011:85), bahwa 
motivasi memiliki tiga fungsi yaitu : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. 
4) Di samping ketiga fungsi tersebut, motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi, intensitas motivasi 
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Selain itu, berdasarkan penelitian oleh Robinson Ritho (2015), 
dengan judul The Influence Of Student Motivation On Academic 
Peformance In Public Secondary Schools In Dagoreti Subcounty, 
Nairobi, Kenya, mendapatkan hasil bahwa Motivasi Belajar di antara 
siswa adalah faktor utama dalam kinerja akademis yang baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan mayoritas siswa yaitu sebanyak 84,6% menganggap 
bahwa Motivasi Belajar dari dalam diri adalah aspek yang dapat 
menambah prestasi akademik. Studi menyimpulkan bahwa Motivasi 
Belajar siswa memiliki pengaruh positif pada prestasi akademik. 
Berdasarkan pendapat serta penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa fungsi Motivasi Belajar adalah untuk mendorong siswa dalam 
belajar, menentukan arah tujuan dari kegiatan belajar yang dilakukan, 
menyeleksi perbuatan serta menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajar siswa, dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar. 
c. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Motivasi yang muncul memiliki berbagai variasi, seperti yang 
diungkapkan oleh Sardiman (2010:86), diantaranya: 
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1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, terdiri dari motif-motif 
bawaan dan motif-motif yang dipelajari, 
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis, 
terdiri dari motif atau kebutuhan organis; motif-motif darurat; dan 
motif-motif objektif, 
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah, yang terbentuk melalui: momen 
timbulnya alasan; momen pilih; momen putusan; dan momen 
terbentuknya kemauan, serta 
4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  
Berdasarkan berbagai jenis motivasi yang telah dijelaskan di atas, 
seperti halnya motivasi secara umum, Motivasi Belajar juga terdiri dari 
berbagai jenis, namun pada penelitian ini Motivasi Belajar lebih 
difokuskan pada jenis motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
d. Teknik-teknik Pemberian Motivasi dalam Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran sangat membutuhkan adanya motivasi 
dari dalam diri anak, sehingga anak dapat terlibat aktif dan kreatif dalam 
setiap aktivitas yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena motivasi yang memiliki pernanan penting ini, tentu diperlukan 
berbagai teknik untuk menumbuhkan motivasi anak dalam 
pembelajaran. Sardiman (2010:92) mengungkapkan beberapa teknik 
atau cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan Motivasi Belajar, 
yaitu dengan memberi angka atau nilai, memberikan hadiah, membuat 
persaingan atau kompetisi, menumbuhkan kesadaran siswa akan 
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pentingnya belajar (ego-involvement), memberi ulangan, 
memeberitahukan hasil belajar, memberi pujian atau hukuman, 
menumbuhkan hasrat untuk belajar pada anak, membangkitkan minat, 
serta merumuskan tujuan yang diakui. 
Berdasarkan berbagai penjabaran mengenai motivasi tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya Motivasi Belajar pada diri anak 
sangat dibutuhkan dalam pencapaian prestasi anak. Intensitas Motivasi 
Belajar yang dimiliki anak nantinya akan menentukan seberapa tinggi 
dan optimalnya prestasi yang akan didapatkan anak tersebut. Prestasi 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar. 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Hamzah B. Uno (2017:23) mengungkapkan bahwa terdapat 
beberapa indikator Motivasi Belajar yaitu :  
1) adanya hasrat dan keinginan berhasil;  
2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;  
3) adanya harapan dan cita-cita masa depan;  
4) adanya penghargaan dalam belajar;  
5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;  
6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti akan menggunakan indikator 
tersebut untuk mengukur Motivasi Belajar siswa dalam pembelajaran 




3. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
a. Pengertian Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan atau 
mengintepretasi stimulus yang masuk dalam alat indra (Sugihartono, 
2013:8). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan persepsi 
sebagai suatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
pancaindranya. Pendapat lain mengungkapkan bahwa persepsi 
merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau informmasi 
ke dalam otak manusia, melalui persepsi manusia terus-menerus 
mengadakan hubungan lewat penginderaan dengan lingkungannya 
(Slameto, 2015:102). Selain itu, Karwono (2017:36) juga memberikan 
pendapatnya bahwa persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang 
hidup, di mana setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri 
yang berbeda dengan yang lain dan dapat memengaruhi perilaku 
individu. Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa 
persepsi individu tentang sesuatu dapat berbeda-beda tergantung 
bagaimana rangsangan tersebut diterima oleh panca inderanya. 
Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan 
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama, perbedaan 
ini dapat ditelusuri pada adanya perbedaan individual, kepribadian, 
sikap, atau motivasi (Slameto, 2015:105). Slameto juga 
mengungkapkan kaitannya antara perbedaan persepsi dengan proses 
pembelajaran bahwa seorang guru harus menggunakan metode 
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mengajar yang berbeda-beda, karena tidak ada satupun metode yang 
akan mampu memberikan hasil yang sama pada kelas atau bahkan orang 
yang berbeda atau pada waktu yang berbeda. Metode itu sendiri menurut 
Dwi Siswoyo (2013:130) merupakan cara yang berfungsi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan. Pendapat lain menyebutkan bahwa metode 
mengajar atau metode pembelajaran diartikan sebagai cara yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil yang 
optimal (Sugihartono, 2013:81).  
Surya (2015:205) mengungkapkan bahwa dalam hubungannya 
dengan proses pembelajaran, salah satu hal yang harus diketahui oleh 
pengajar adalah persepsi sosial-psikologis yaitu kualitas persepsi atau 
cara siswa memberikan tafsiran terhadap situasi dan lingkungan yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung efektif, para siswa hendaknya memiliki persepsi yang tepat 
dan menunjang proses pembelajaran, untuk itu guru perlu menciptakan 
persepsi siswa secara proporsional dan memadai melalui perilaku 
mengajar yang tepat, sehingga menciptakan hasil perilaku pembelajaran 
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara efektif pula 
(Surya, 2015: 205-206). Begitu pula dalam pembelajaran Akuntansi 
Dasar, guru perlu menggunakan metode mengajar yang tepat dan efektif 
sehingga dapat menimbulkan persepsi yang positif dalam diri siswa 
untuk melaksanakan kegiatan belajar Akuntansi dasar. Berdasarkan 
pengertian hal-hal yang telah dijelaskan di atas maka disimpulkan 
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bahwa pengertian Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan 
pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar adalah proses 
siswa menerima dan menerjemahkan melalui inderanya rangsangan 
berupa cara mengajar yang dilakukan oleh guru saat proses belajar 
mengajar Akuntansi Dasar sehingga dapat menciptakan hasil berupa 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal dan efektif. 
b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 
Berdasarkan pengertian Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru yang telah dijelaskan di atas, stimulus yang dapat diterima oleh 
indra sangat berpengaruh pada persepsi seseorang, namun tidak semua 
stimulus dapat diterima oleh indra manusia. Sugihartono (2013:8) 
mengungkapkan bahwa suatu stimulus akan berhasil untuk diindera 
karena memiliki syarat-syarat yaitu ukuran stimulus yang cukup besar 
untuk diindra, alat indra kita yang sehat, serta adanya perhatian manusia 
untuk mengamati stimulus sekitarnya. Selain itu, Eva Latipah (2012:66) 
mengungkapkan faktor yang dapat memengaruhi persepsi, diantaranya 
adalah : 
1) Bawaan 
Kemampuan penginderaan paling mendasar dan kemampuan 
persepsi merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan dan berkembang 
pada masa yang sangat dini, dan persepsi kedalaman akan 
berkembang pada beberapa bulan pertama. 
2)  Periode Kritis  
Persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman. Bila seseorang 
kehilangan pengalaman tertentu pada periode waktu yang penting 
(periode kritis) maka kemampuan persepsi mereka juga akan rusak. 
3) Faktor Psikologis dan Budaya 
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Beberapa psikologis yang dimaksud adalah seperti kebutuhan, 
kepercayaan, emosi, dan ekspektasi. Ketika kita membutuhkan 
sesuatu atau memiliki ketertarikan akan suatu hal atau 
menginginkannya, kita akan dengan mudah mempersepsikan 
sesuatu berdasarkan kebutuhan. Sesuatu yang kita anggap benar atau 
percayai dapat juga memengaruhi interpretasi kita terhadap sinyal 
sensorik yang ambigu. Semua kebutuhan, kepercayaan, emosi, dan 
ekspektasi kita dipengaruhi oleh budaya di mana kita tinggal. 
Budaya juga memengaruhi persepsi dengan membentuk stereotip, 
yang mengarahkan perhatian kita dan mengatakan kepada diri kita 
apa yang penting disadari atau diabaikan. 
 
Selain itu, dalam kaitannya dengan belajar Slameto (2015:104) 
mengungkapkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan 
(penerimaan rangsangan), harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan 
menentukan pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya 
bagaimana pesan tersebut selanjunya akan ditata dan diintepretasi.  
Sama halnya dengan faktor persepsi secara umum, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru juga dapat dipengaruhi oleh berbagai 
hal. Faktor tersebut diantaranya faktor bawaan berupa kemampuan 
penginderaan dari diri siswa dalam menerima pembelajaran melalui 
metode yang digunakan guru. Kemudian faktor periode kritis yaitu 
pengalaman yang didapatkan dan dirasakan siswa pada saat guru 
mengajar menggunakan suatu metode, serta faktor psikologis dan 
budaya yaitu apakah siswa merasakan metode yang digunakan guru 
tersebut sesuai dengan kebutuhannya dalam memahami materi dan 
memperoleh prestasi. Harapan dan kesiapan siswa dalam menerima 
materi melalui metode mengajar yang diterapkan oleh guru juga dapat 
memengaruhi Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru. 
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c. Jenis-jenis Metode Mengajar Guru 
Terdapat macam-macam metode mengajar menurut Djamarah 
(2013:82), diantaranya: 
1) Metode Proyek 
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang 
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai 
segi yang berhubungan sehingga pemecahannya secara 
keseluruhan dan bermakna. 
2) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, 
di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 
3) Metode Tugas dan Resitasi 
Metode penyajian bahan di mana guru memberikan tugas tertentu 
agar siswa melakukan kegiatan belajar, biasanya diberikan karena 
bahan pelajaran banyak sementara waktu sedikit. 
4) Metode Diskusi 
Cara penyajian pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan 
kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang berifat problematis untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama. 
5) Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama dan role playing pada dasarnya 
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan 
masalah sosial. 
6) Metode Demonstrasi 
Cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau 
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, 
yang sering disertai penjelasan lisan. 
7) Metode Problem Solving 
Metode pemecahan masalah, bukan hanya sekedar metode 
mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab 
menggunakan metode lainnya yang dmulai dengan mencari data 
sampai kepada menarik kesimpulan. 
8) Metode Karyawisata 
Cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke 
suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari/menyelidiki sesuatu. 
9) Metode Tanya Jawab 
Cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari 
siswa kepada guru. 
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10) Metode Latihan 
Metode training (latihan), merupakan suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan, dapat juga digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
keterampilan. 
11) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan 
guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 
terhadap siswa. 
 
Selain beberapa metode di atas masih banyak lagi metode-metode 
yang dapat dilakukan oleh guru, tergantung bagaimana pengembangan 
yang dilakukan oleh guru, oleh sebab itu guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam mengelola pembelajaran. 
d. Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Metode Mengajar 
Banyaknya jenis metode seorang guru seharusnya dapat memilih 
metode mengajar yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
sehingga dapat dipahami oleh siswa dengan lebih mudah Dalam hal 
memilih metode ini, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi, 
seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surakhmad yang dikutip oleh 
Syaiful Bahri Djamarah (2013: 78), yaitu : 
1) Anak Didik  
Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual 
dan psikologis memengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kreatif dalam sekon yang relatif lama demi 
tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara 
operasional. Dengan demikian jelas, kematangan anak didik yang 
bervariasi memengaruhi pemilihan dan penentuan metode 
pengajaran. 
2) Tujuan  
Perumusan tujuan instruksional akan memengaruhi kemampuan 
yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didik. Proses 
pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian juga penyeleksian 
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metode yang harus guru gunakan di kelas. Metode yang guru pilih 
harus sejalan dengan taraf kemampuan yang hendak diisi ke 
dalam diri setiap anak didik. Artinya, metodelah yang harus 
tunduk kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya. Karena 
itu, kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki oleh tujuan, 
maka metode harus mendukung sepenuhnya. 
3) Situasi  
Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 
selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi 
guru ingin menciptakan situai belajar mengajar di alam terbuka, 
yaitu di luar ruang sekolah. Guru dalam hal ini tentu memilih 
metode mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu. 
Di lain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan yang 
ingin dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan lingkungan 
belajar anak didik secara berkelompok. Anak didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok belajar di bawah pengawasan dan 
bimbingan guru. Di sana semua anak didik dalam kelompok 
masing-masing diserahi tugas oleh guru untuk memecahkan suatu 
masalah. Dalam hal ini tentu saja guru telah memilih metode 
mengajar untuk membelajarkan anak didiknya, yaitu metode 
problem solving. Demikianlah, situasi yang diciptakan guru 
memengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar. 
4) Fasilitas  
Fasilitas merupakan hal yang memengaruhi pemilihan dan 
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kelengkapan yang 
menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkap tidaknya 
fasilitas belajar akan memengaruhi pemilihan metode mengajar. 
Keampuhan suatu metode mengajar akan terlihat jika faktor lain 
mendukung. 
5) Guru  
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Kepribadian, 
latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar adalah 
permasalahan intern guru yang dapat memengaruhi pemilihan 
dan penentuan metode mengajar. 
 
 
Faktor-faktor tersebut dapat menjadi dasar pertimbangan guru 
dalam memilih metode mengajar. Metode mengajar yang digunakan 
guru dapat menjadi salah-satu faktor penentu tercapainya prestasi 
belajar siswa, yang dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar. Untuk mendukung hal tersebut, sesuai penelitian oleh 
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Allen Scarboro (2012), dengan judul Student Perception of Good 
Teaching, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap 
metode pembelajaran aktif yang diperagakan pendidik lebih dapat 
mendorong mereka dalam belajar daripada ketika diberikan 
pembelajaran penuh oleh pendidik. Hal ini memengaruhi peningkatan 
dalam prestasi mereka. Selain itu faktor lain yang memengaruhi prestasi 
mereka adalah pemberian fasilitas pembelajaran. 
e. Indikator Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Berdasarkan pembahasan mengenai Persepsi Siswa  Tentang 
Metode Mengajar Guru di atas, maka peneliti mengambil indikator 
sesuai dengan faktor-faktor yang memengaruhi seorang guru dalam 
pemilihan metode yang digunakan. Indikator tersebut meliputi: 
1) Metode mengajar guru yang sesuai dengan pengelolaan anak didik 
dalam pembelajaran di dalam kelas. 
2) Metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
3) Metode mengajar sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. 
4) Metode mengajar sesuai dengan fasilitas yang tersedia di sekolah. 
5) Metode mengajar sesuai dengan kemampuan guru. 
4. Perhatian Orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Perhatian Orang Tua merupakan salah satu faktor luar (ekstern) 
yang dapat memengaruhi prestasi belajar. Orang tua merupakan sumber 
33 
 
pendidikan pertama bagi anak. Perhatian juga dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan seseorang dengan pemilihan rangsangan yang 
datang dari lingkungannya (Slameto, 2015:105). Seseorang yang telah 
memilih rangsangan tentu akan tertuju dan terfokus pada rangsangan 
yang diterima tersebut. Pendapat lain mendefinisikan perhatian sebagai 
pemusatan pikiran (berkonsentrasi) terhadap suatu objek atau tugas 
tertentu, dan pada saat yang sama mengabaikan objek atau tugas yang 
lain (Baihaqi, 2016:7). Suryabrata (2015:14) membagi pengertian 
perhatian dalam dua konteks, yaitu perhatian sebagai pemusatan tenaga 
psikis yang tertuju kepada suatu objek, dan perhatian sebagai banyak 
sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.  
Penelitian ini memfokuskan perhatian lebih kepada Perhatian 
Orang Tua, sehingga kedua konteks tersebut dapat digunakan yaitu 
orang tua memusatkan tenaga psikisnya pada kebutuhan belajar anak 
serta banyak sedikitnya kesadaran orang tua tersebut dalam mendorong, 
memberikan motivasi, memberikan dukungan berupa fasilitas dan 
lingkungan yang kondusif dalam aktivitas belajar anak. Menurut Palupi 
(2017:34) Perhatian Orang Tua adalah pemusatan tenaga ayah dan ibu 
siswa untuk menyertai aktivitas sebagai penanggung jawab siswa yang 
ditunjukkan kepada siswa. Orang tua memiliki pengaruh dan tanggung 
jawab yang paling besar dalam pendidikan alami anak, karena dari 
orang tua lah anak pertama kali mendapat pendidikan atau sebagai jalur 
pendidikan informal anak. Seperti yang diungkapkan oleh Syah 
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(2017:135) bahwa lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi 
kegiatan belajar anak ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri, 
diantaranya sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga misalnya 
bagaimana orang tua tersebut memperhatikan kegiatan anak, 
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga, semuanya dapat 
memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil 
yang dicapai oleh siswa.  
Epstein dalam Santrock (2014:86) juga mengungkapkan, 
walaupun anak-anak tumbuh dalam keluarga yang beragam, di hampir 
setiap keluarga orang tua memainkan peran penting dalam mendukung 
dan mendorong prestasi akademik anak-anak dan sikapnya terhadap 
sekolah.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa Perhatian Orang Tua dalam 
kaitannya dengan pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar  merupakan suatu pemusatan kegiatan dan intensitas kesadaran 
orang tua dalam mendorong, memberikan motivasi, serta memberikan 
dukungan berupa fasilitas dan lingkungan yang kondusif dalam 
aktivitas belajar Akuntansi Dasar anak. Hal tersebut dilakukan sebagai 
upaya untuk mencapai Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. 
b. Faktor-faktor dari Keluarga yang Memengaruhi Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar 
Keluarga sebagai pihak yang terdekat dengan anak dalam hal ini 
siswa tentu memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 
perkembangan belajarnya. Slameto (2015:60) mengungkapkan siswa 
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yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, serta latar belakang 
kebudayaan keluarga. Sebuah keluarga terutama orang tua tentu 
berbeda-beda dalam membentuk lingkungan keluarga. Keluarga 
sebagai faktor ekstern berperan penting dalam pendidikan anaknya. 
Pendapat lain mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua, fasilitas 
belajar yang disediakan, perhatian, dan motivasi merupakan dukungan 
belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak 
(Khodijah, 2014:60). Mawarsih (2013:5) juga mengungkapkan bahwa 
bentuk Perhatian Orang Tua dapat berupa penyediaan fasilitas belajar 
dan lingkungan belajar yang nyaman, tenang dan aman, hal tersebut 
akan mendorong peserta didik untuk lebih semangat dalam belajar dan 
meraih prestasi yang optimal, selain penyediaan fasilitas belajar dan 
materi perlu adanya perhatian terkait dengan kegiatan belajar anak. 
Penelitian oleh Ibtesam Halawah (2006), dengan judul The 
Effect of Motivation, Family Environment and Student Characteristics 
on Academic Achievment, menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 
dan karakteristik siswa memiliki pengaruh paling tinggi terhadap 
prestasi akademik tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua sebagai 
pihak utama dalam sebuah keluarga dapat memengaruhi prestasi 
akademik yang tinggi, atau dalam kaitannya dengan Prestasi Belajar 
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Akuntansi Dasar, Perhatian Orang Tua berpengaruh terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang tinggi. 
Berdasarkan berbagai faktor yang telah dijelaskan di atas maka 
dalam kaitannya dengan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar peneliti 
menyimpulkan bahwa Perhatian Orang Tua merupakan faktor yang 
dapat memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar berupa 
pemberian motivasi dan perhatian dalam kegiatan belajar anak, 
penyediaan fasilitas dan materi, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif. 
c. Indikator Perhatian Orang Tua 
Berdasarkan faktor-faktor dari keluarga yang dapat 
memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar tersebut, maka peneliti 
mengambil indikator untuk mengukur Perhatian Orang Tua sebagai 
berikut : 
1) Orang tua memberikan motivasi dan perhatian dalam kegiatan 
belajar anak. 
2) Orang tua menyediakan fasilitas belajar dan materi. 
3) Orang tua menciptakan suasana belajar yang kondusif. 
B. Peneltian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Afrial Irfa’ (2017), dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar, 
Kreativitas Belajar, dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Tempel Tahun Ajaran 2016/2017, menunjukkan hasil bahwa 1) Motivasi 
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Belajar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan 
yang ditunjukkan dengan nilai rx1y = 0,424; r
2
x1y = 0,180; 2) Kreativitas 
Belajar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan 
yang ditunjukkan dengan nilai rx2y = 0,604; r
2
x2y = 0,365; 3) Lingkungan 
Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Keuangan yang ditunjukkan dengan nilai rx3y = 0,361; r
2
x3y = 0,130; 4) 
Motivasi Belajar, Kreativitas Belajar, dan Lingkungan Teman Sebaya 
berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan yang 
ditunjukkan dengan nilai Ry(123) = 0,670; R2y(123) = 0,449, dengan total 
Sumbangan Efektif 30,24% yang artinya Motivasi Belajar, Kreativitas 
Belajar, dan Lingkungan Teman Sebaya secara bersama-sama memengaruhi 
Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan sebesar 30,24% dan 69,76% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Penelitian oleh Dewi Cahyaningrum (2017), dengan judul Pengaruh 
Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Memproses Dokumen Dana Kas Kecil Siswa 
Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 4 Klaten Tahun Ajaran 2016/2017, dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif 
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Memproses Dokumen Dana Kas 
Kecil ditunjukkan dengan rx1y = 0,655; r
2
x1y = 0,430; thitung 8,850 > ttabel 1,983 
(2) Terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru terhadap Prestasi Belajar Memproses Dokumen Dana Kas Kecil 
ditunjukkan dengan rx2y = 0,625; r
2
x2y = 0,390; thitung 8,156 > ttabel 1,983 (3) 
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Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Memproses Dokumen Dana Kas Kecil ditunjukkan dengan Ry(1,2) = 0,793; 
R2y(1,2) = 0,629; Fhitung 87,392 > Ftabel 3,08; Sumbangan Efektif varibel 
Motivasi Belajar 31,8% dan variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 31,1%. 
3. Penelitian oleh Sonya Desmilla Nugrahany (2018) dengan judul Pengaruh 
Motivasi Belajar, Disiplin Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa Siswa 
Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK N 2 Wonosobo Tahun Ajaran 
2017/2018, menunjukkan hasil Hasil penelitian ini menunjukkan (1) 
Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Perusahaan Jasa dengan rx1y= 0,382; r
2
x1y= 0,146. (2) Terdapat 
pengaruh positif Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Perusahaan Jasa dengan rx2y= 0,364; r
2
x2y= 0,132. (3) Terdapat pengaruh 
positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa dengan rx3y= 0,340; r
2
x3y= 0,116. (4) 
Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar, Disiplin Belajar dan Persepsi 
Siswa tentang Metode Mengajar Guru secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Perusahaan Jasa dengan Ry(1,2,3)= 0,465; 𝑅2𝑦(1,2,3)= 
0,216. Sumbangan Relatif Motivasi Belajar 40,1%, Sumbangan Relatif 
Disiplin Belajar 34,4%, dan Sumbangan Relatif Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru 25,5%. Sumbangan Efektif Motivasi Belajar 8,66%, 
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Sumbangan Efektif Disiplin Belajar 7,43%, dan Sumbangan Efektif 
Persepsi Siwa Tentang Metode Mengajar Guru 5,51%. 
4. Penelitian oleh Sari Rumanti Palupi (2017), dengan judul Pengaruh 
Kemandirian Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan 
Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun Ajaran 2016/2017, menunjukkan hasil 
bahwa (1) Terdapat pengaruh positif Kemandirian Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun 
Ajaran 2016/2017 dibuktikan dengan rx1y 0,348 dan r
2
x1y 0,121.(2) Terdapat 
pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan 
Tahun Ajaran 2016/2017 dibuktikan dengan rx2y 0,323 dan r
2
x2y 0,104. (3) 
Terdapat pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun Ajaran 
2016/2017 dibuktikan dengan rx3y 0,325 dan r
2
x3y 0,106. (4) Terdapat 
pengaruh positif Kemandirian Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan 




5. Penelitian oleh Mia Rizky Fausi (2017), dengan judul Pengaruh Perhatian 
Orang Tua, Disiplin Belajar, dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 
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2016/2017, Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh positif 
Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi dengan 𝑟𝑥1𝑦 = 
0,566, 𝑟2𝑥1𝑦 = 0,321. 2) Terdapat pengaruh positif Disiplin Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi dengan 𝑟𝑥2𝑦 = 0,613, 𝑟2𝑥2𝑦 = 0,375. 3) Terdapat 
pengaruh positif Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
dengan 𝑟𝑥3𝑦 = 0,615, 𝑟2𝑥3𝑦 = 0,379. 4) terdapat pengaruh positif Perhatian 
Orang Tua, Disiplin Belajar, dan Motivasi Belajar secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi dengan 𝑅𝑦(1,2,3) = 0,680, 𝑅2𝑦(1,2,3) = 
0,463. 
6. Penelitian oleh Maya Carolita (2017), dengan judul Pengaruh Motivasi 
Belajar, Perhatian Orang Tua, dan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Depok Tahun Ajaran 
2016/2017, Hasil penelitian: 1) Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi dengan rx1y=0,421, r
2
x1y=0,178. 2) 
Terdapat pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi dengan rx1y=0,609, r
2
x1y=0,371. 3) Terdapat pengaruh positif 
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar Akuntansidengan rx1y=0,372, 
r2x1y=0,139. 4) Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar, Perhatian Orang 
Tua, dan Teman Sebaya secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi dengan Ry(1,2,3) = 0,649, R
2
y(1,2,3) =0,421, Fhitung=20,843, 
Ftabel=2,71. Sumbangan Relatif Motivasi Belajar sebesar 20,9%, Sumbangan 
Relatif Perhatian Orang Tua sebesar 73%, dan Sumbangan Relatif Teman 
Sebaya sebesar 6,2%. Sumbangan Efektif Motivasi Belajar 8,8%, 
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Sumbangan Efektif Perhatian Orang Tua 30,7%, dan Sumbangan Efektif 
Teman Sebaya 2,6%. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor salah satunya adalah Motivasi Belajar baik dari dalam maupun dari 
luar diri siswa. Motivasi Belajar merupakan suatu dorongan yang berasal 
dari dalam maupun dari luar diri seseorang untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman sehingga terjadi suatu perubahan tingkah laku. Dengan 
adanya dorongan dari dalam diri ataupun dari luar diri siswa kemungkinan 
akan memengaruhi proses belajarnya. Bila dikaitkan dengan pengaruhnya 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar maka Motivasi Belajar 
merupakan suatu faktor yang cukup dominan yang dibutuhkan untuk 
mendorong siswa dalam belajar mata pelajaran Akuntansi Dasar yang 
bertujuan untuk mencapai Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. 
Siswa yang mendapatkan dan memiliki Motivasi Belajar yang tinggi 
kemungkinan besar akan berpengaruh pada kemampuan siswa dalam 
menerima pengetahuan dan pengalaman yang diberikan, sehingga pada 
akhirnya akan berpengaruh pula pada prestasi belajarnya yaitu Prestasi 




2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar juga dapat dipengaruhi oleh 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, yaitu proses siswa 
menerima dan menerjemahkan cara mengajar yang dilakukan oleh guru saat 
proses belajar mengajar sehingga dapat menciptakan hasil berupa Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. Persepsi yang timbul dalam diri 
siswa yang satu dengan lainnya tentu berbeda,  yang pada akhirnya akan 
memengaruhi tindakan yang akan dilakukan siswa. Apabila persepsi siswa 
mengenai metode mengajar guru tersebut negatif kemungkinan akan 
menimbulkan tindakan-tindakan negatif pula seperti mengantuk, sulit 
menerima materi yang diberikan, bosan dan hal-hal lain yang menyebabkan 
hasil belajar yang kurang optimal. Begitu pula sebaliknya apabila persepsi 
siswa mengenai metode mengajar guru tersebut  positif, maka hal ini 
kemungkinan akan membuat siswa bersemangat serta mudah dalam 
mengikuti dan menerima pembelajaran, sehingga akan menciptakan hasil 
berupa Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. 
3. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar tidak hanya dipengaruhi faktor dari 
dalam diri siswa, melainkan ada pula faktor eksternal atau faktor dari luar 
diri siswa, salah satunya adalah Perhatian Orang Tua merupakan suatu minat 
atau pemusatan kegiatan orang tua yang berfokus atau tertuju pada anak 
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sebagai rangsangan yang dipilihnya dalam hal ini adalah aktivitas belajar 
anak. Perhatian Orang Tua tentu diperlukan oleh siswa seperti pemberian 
kasih sayang, perhatian dalam proses belajar, pemberian fasilitas serta 
menciptakan suasana belajar  yang kondusif. Siswa yang mendapatkan kasih 
sayang yang tulus dari orang tua tentu tidak akan merasa terkekang dalam 
proses belajarnya, perhatian dalam perkembangan proses belajar juga akan 
memberikan dorongan dan motivasi siswa untuk belajar serta meningkatkan 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang lebih baik, pemberian fasilitas belajar 
yang diperlukan siswa juga dapat meningkatkan prestasi belajar karena 
kebutuhan penunjang proses belajar dapat terpenuhi, serta lingkungan yang 
kondusif juga akan memengaruhi konsentrasi sehingga siswa dapat lebih 
nyaman dalam belajar. Segala sesuatu yang dilakukan sebagai wujud 
Perhatian Orang Tua terhadap proses pembelajaran tersebut, pada akhirnya 
akan berpengaruh pula pada Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang 
didapatkan oleh siswa yang merupakan mata pelajaran penting untuk siswa 
pada bidang keahlian akuntansi. 
4. Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dapat dipengaruhi berbagai faktor, 
faktor-faktor tersebut dapat berasal dari luar dan dari dalam diri siswa. 
Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah yang salah satunya adalah 
metode mengajar guru, dan masyarakat. Di sisi lain, faktor internal meliputi 
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faktor jasmaniah, psikologis salah satunya adalah motivasi, dan kelelahan. 
Pada penelitian ini faktor yang memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar berfokus pada Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru dan Perhatian Orang Tua, maka apabila ketiganya dilakukan 
dan didapatkan oleh siswa Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang diperoleh 
siswa dapat lebih maksimal. Hal ini dikarenakan dengan adanya Motivasi 
Belajar siswa akan tergerak, dapat menentukan dan menyeleksi tujuan dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya, dengan didukung adanya semangat 
siswa yang timbul karena persepsi positif terhadap metode mengajar yang 
dilakukan oleh guru, serta diimbangi oleh Perhatian Orang Tua sebagai 
dukungan dari berbagai kegiatan untuk pencapaian tujuan tersebut. Pada 
akhirnya hal-hal tersebut akan berpengaruh pada Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar yang merupakan pengukur tercapainya tujuan dari kegiatan 
pembelajaran Akuntansi Dasar. 
D. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan di atas, maka 














Y : Prestasi Belajar Akuntansi Dasar  
X1 : Motivasi Belajar 
X2 : Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
X3 : Perhatian Orang Tua 
 : Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode mengajar 
Guru, atau Perhatian Orang Tua secara sendiri-sendiri terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar.  
: Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode mengajar 
Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar. 
E. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Terdapat pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
4. Terdapat pengaruh positif  Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
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Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 


















A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif dengan ex post 
facto atau penelitian yang dilakukan sesuai kenyataan yang ada dan tanpa 
adanya manipulasi, di mana peneliti berusaha menemukan pengaruh (sebab-
akibat) dari suatu kejadian, karena dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 
mengetahui pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga, serta pengaruh secara 
bersama-sama antara Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, atau pendekatan di mana data atau 
informasi yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian diolah 
menggunakan statistik.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X Bidang Keahlian Akuntansi 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Waktu penelitian yaitu 
pada bulan Februari - Maret 2019. 
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C. Populasi Penelitian 
Polulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016:61). Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
128 siswa yang terbagi ke dalam empat kelas, di mana masing-masing kelas 
terdiri dari 32 siswa, namun ketika peneliti melakukan penelitian, terdapat 1 
siswa yang tidak masuk sekolah sehingga responden menjadi 127 siswa. 
Dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 1. Daftar Jumlah Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 32 
2. X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 2 32 
3. X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 3 32 
4. X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 4 31 
Jumlah Populasi 127 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu : 
a. Variabel bebas, variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi 
Belajar dengan simbol X1, Persepsi Siswa terhadap Metode Mengajar 
Guru dengan simbol X2 dan Perhatian Orang Tua dengan simbol X3. 
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b. Variabel terikat, variabel terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari dengan simbol Y. 
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Pengertian variabel-variabel dalam penelitian ini juga perlu adanya 
pembatasan, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran atau 
pemahaman, pembatasan pengertian variabel-variabel tersebut yaitu : 
a. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar merupakan suatu hasil yang 
dicapai siswa dari suatu proses perubahan tingkah laku yang diukur 
pada ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar yang berupa nilai berbentuk angka, huruf maupun 
kalimat berdasarkan berbagai kompetensi yang ada di dalamnya. 
Penilaian Prestasi Pelajar Akuntansi Dasar pada penelitian ini diambil 
dari nilai ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester mata 
pelajaran Akuntansi Dasar yang diperoleh siswa. 
b. Motivasi Belajar 
Motivasi Belajar merupakan suatu dorongan internal maupun 
eksternal untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman sehingga 
terjadi suatu perubahan tingkah laku pada siswa yang menjadi tujuan 
dari suatu pembelajaran dan dapat dilihat melalui prestasi belajar. 
Pada penelitian ini Motivasi Belajar diukur dengan menggunakan 
angket berdasarkan pendapat responden terhadap indikator adanya 
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semangat siswa untuk berhasil dan meraih cita-cita, dorongan dan 
kebutuhan untuk belajar, ketertarikan dan perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran serta penjelasan guru di kelas, adanya 
penghargaan, serta terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 
c. Persepsi Siswa terhadap Metode Mengajar Guru 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru adalah proses 
siswa menerima dan menerjemahkan melalui inderanya rangsangan 
berupa cara mengajar yang dilakukan oleh guru saat proses belajar 
mengajar sehingga dapat menciptakan hasil berupa prestasi belajar 
yang optimal dan efektif, dalam penelitian ini Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar. Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator 
yang sesuai dengan faktor yang memengaruhi dalam pemilihan 
metode mengajar yaitu anak didik, tujuan, situasi, fasilitas dan guru. 
d. Perhatian Orang Tua 
Definisi konseptual dari Perhatian Orang Tua dalam kaitannya 
dengan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar  
merupakan suatu pemusatan kegiatan dan intensitas kesadaran orang 
tua dalam mendorong, memberikan motivasi, serta memberikan 
dukungan berupa fasilitas dan lingkungan yang kondusif dalam 
aktivitas belajar Akuntansi Dasar anak sebagai upaya untuk mencapai 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. Perhatian Orang Tua 
diukur dengan menggunakan angket berdasarkan pendapat responden 
terhadap indikator penyediaan fasilitas belajar dan materi, 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta pemberian motivasi 
dan perhatian dalam kegiatan belajar anak. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
kuesioner/angket dan dokumentasi. Kuisioner/ angket adalah Angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 
diketahui (Suharsimi, 2013: 194). Peneliti juga menggunakan metode 
dokumentasi, dokumentasi atau data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain, dan telah terdokumentasikan, sehingga peneliti 
tinggal menyalin data tersebut untuk kepentingan penelitiannya (Mustafa, 
2009:92). Teknik pengumpulan data berupa kuisioner/angket digunakan 
peneliti untuk mengetahui mengenai Motivasi Belajar siswa, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua , sedangkan 
dokumentasi untuk mengetahui Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas 
X SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Instrumen Penelitian  
1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kuesioner/Angket yang digunakan untuk mengetahui Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 terdiri dari 25 butir pernyataan, variabel 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terdiri dari 25 pernyataan, 
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serta Perhatian Orang Tua sebanyak 23 butir pernyataan. Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar siswa didapatkan menggunakan data yang didapatkan 
melalui dokumentasi dari sekolah berupa nilai ujian akhir semester mata 
pelajaran Akuntansi Dasar. Untuk varibel Motivasi Belajar, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua, dapat 
dirumuskan dalam kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Indikator No. item Jumlah Sumber data 
Motivasi 
Belajar 
a. Hasrat dan 
keinginan berhasil;  

















c. adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan;  
11,12,13* 3 















 Jumlah 25 








Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 



























































20, 21, 22, 
23*, 24, 25 
6 
 Jumlah 25 










Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 
Variabel Indikator Nomor 
item 









































      Item yang diberi tanda bintang (*) merupakan pernyataan negatif. 
 
 Penyekoran dalam alternatif jawaban pada setiap butir pernyataan 
menggunakan skala Linkert yang di modifikasi, skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena 
sosial (Darmawan, 2013:169), dengan penyekoran sebagai berikut: 
Tabel 5. Penyekoran Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negartif 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 






















Penelitian ini menggunakan alternatif jawaban kedua yaitu Selalu (SL), 
Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 
pernyataan positif dan negatif seperti yang telah dipaparkan di atas. 
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2. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai. Sutrisno Hadi dalam 
Suwahyu (2017:6) menjelaskan bahwa dalam try out atau uji coba terpakai 
hasil uji cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan 
tentu saja hanya data dari butir-butir yang sahih saja yang dianalisis.  Uji coba 
terpakai digunakan karena peneliti sulit menemukan SMK Negeri yang 
memiliki karakteristik yang sama dengan SMK Negeri 1 Wonosari 
khususnya di Daerah Wonosari dan sekitarnya, dan untuk mengurangi 
resiko perbedaan karakteristik apabila peneliti mengambil responden untuk 
uji coba di daerah yang jauh dari SMK yang akan diteliti. Jumlah siswa di 
SMK Negeri 1 Wonosari juga memungkinkan untuk dilakukan uji coba 
terpakai. Siswa di SMK Negeri 1 Wonosari yang akan dijadikan responden 
adalah 128 siswa dan untuk uji coba dibutuhkan 30 siswa, seperti yang 
dikemukakan oleh Suharsimi (2013:253) bahwa untuk unit analisis siswa, 
subjek uji coba dapat diambil sejumlah antara 25-40 responden. Pengujian 
dilakukan dengan mengambil sebagian dari calon subjek penelitian, subjek 
tersebut dijadikan subjek uji coba dan sekaligus subjek penelitian 
(Suharsimi, 2016:161). Data tersebut digunakan untuk menguji validitas 
dan reliabilitas. Sesudahnya, data disimpan untuk sementara kemudian 
setelah data lain terkumpul, data tersebut disatukan dengan data yang 
diperoleh pengumpulan data penelitian (Suharsimi, 2016:161). Penggunaan 
uji coba terpakai ini juga memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi 
penggunaan waktu dan dana, seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi 
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(2013:253) bahwa salah satu yang harus dipertimbangkan dalam memilih 
subyek penelitian adalah kemampuan peneliti dalam hal waktu dan dana. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat atau 
mengukur valid/ sah tidaknya suatu kuesioner/angket. Kuesioner/angket 
dikatakan valid apabila pertanyaan/pernyataan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut 
(Sunyoto, 2011:72). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus korelasi product moment dari Karl Pearson dalam Suharsimi 
(2013:213) yaitu : 
 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien pengaruh 
N = Jumlah subjek 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X = Jumlah skor butir 
∑Y = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y2  = Jumlah kuadrat dari skor total 
Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor 
total) serta korelasi yang tinggi , menunjukkan bahwa item tersebut 
mempunyai validitas yang tinggi. Biasanya syarat minimum untuk 







antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2015:134). 
Berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Wonosari dengan responden uji coba sebanyak 30 siswa, peneliti 
mendapatkan hasil bahwa untuk variabel Motivasi Belajar yang terdiri 
dari 25 butir pernyataan terdapat 5 butir pernyataan yang gugur, variabel 
Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru sebanyak 25 butir 
pernyataan terdapat 8 pernyataan yang gugur, dan variabel Perhatian 
Orang Tua yang berjumlah 23 butir pernyataan terdapat 9 butir 
pernyataan yang gugur. Hasil uji coba validitas instrumen dapat dilihat 
pada tabel berikut: 


























Jumlah 73 22 22 51 
      Sumber Data yang telah diolah pada lampiran halaman 129 
Item-item yang tidak valid telah dihilangkan dan menurut peneliti item 
yang valid masih cukup mewakili setiap indikator dalam penelitian 
sehingga instrumen penelitian tersebut masih layak untuk digunakan.  
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk, butir 
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pertanyaan/pernyataan dikatakan reliabel atau andal apabila jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Sunyoto, 2011:67). 
Uji reliabilitas yang digunakann pada penelitian ini adalah rumus 
Alpha, karena angket yang digunakan tidak terdapat jawaban yang 
bernilai salah atau nol. Rumus Alpha  dalam Suharsimi (2013: 239) 




r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pernyataan 
∑𝜎𝑏
2
 = Jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2
   = Varians total 
Kriteria dari uji reliabilitas adalah jika p<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut adalah reliabel, sedangkan jika p>0,05 
maka data tersebut dinyatakan tidak reliabel. Tingkat kekuatan 
hubungan ditentukan dengan pedoman menurut Sugiyono (2016:184) 
sebagai berikut : 
Tabel 7. Pedoman Tingkat Kekuatan Hubungan (Reliabilitas) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan uji coba reliabilitas yang telah dilakukan pada 30 
siswa peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 










Tabel 8. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Motivasi Belajar 0,858 Sangat Kuat 
Persepsi Siswa Tentang 
Metode Mengajar Guru 
0,904 Sangat Kuat 
Perhatian Orang Tua 0,842 Sangat Kuat 
Sumbar Data yang telah diolah pada lampiran halaman 129  
G. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
 Data yang telah diperoleh dari teknik pengumpulan data kemudian 
dijelaskan dengan deskripsi data. Deskripsi data sendiri dapat dilakukan 
dengan membuat tabel, gambar, atau menggunakan teknik statistik yaitu 
mean, median, dan modus. 
a. Mean, Median Modus 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut dengan rumus: 
      
 Median merupakan salah satu teknik penjelasankelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2016: 48). Modus adalah angka yang paling sering muncul 
dalam kelompok tersebut atau frekuensinya paling banyak. 
 





Me : Mean (Rata-rata) 
∑ Xi : Jumlah data seluruh individu 





b. Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menentukan Kelas Interval 
Untuk menentukan kelas interval digunakan rumus sturges, 
yaitu: 
 Keterangan: 
K  = Jumlah Kelas Data 
n  = Jumlah Data Observasi 
Log  = Logaritma 
(Sugiyono, 2016: 35) 
2) Menghitung Rentang Data 
Rentang data dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
R = Rentang Data 
Xt = Skor tertinggi dalam kelompok 
Xr = Skor terendah dalam kelompok 
(Sugiyono, 2016: 55) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
Panjang kelas dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
K = 1 + 3,3 Log n 
R = xt  - xr 
Panjang Kelas = Rentang data / Jumlah kelas 
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4) Menghitung Standar Deviasi 
Standar Deviasi menurut Sugiyono (2016:58) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
  
c. Tabel Kecenderungan Variabel 
Deskripsi data menggunakan tabel kecenderungan variabel 
adalah dengan mengelompokkan data ke dalam 3 kategori. Menurut 
Sutrisno Hadi (2015:185) ketiga kategori tersebut adalah: 
1) Golongan atas = skor Mean + 1 SD ke atas 
2) Golongan sedang = Dari Mean – 1SD sampai + 1 SD  
3) Golongan Rendah = Mean – 1 SD ke bawah 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan salah satu asumsi dari analisis regresi 
yang digunakan untuk melihat apakah garis regresi antara X dan Y 
membentuk garis linear atau tidak. Apabila tidak membentu garis linear 
maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2015: 265). 






S = Standar deviasi 
∑fi= Jumlah frekuensi 
Xi = Nilai Tengah 
X = Rata-rata 
n = Jumlah sampel 
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2  (Fhitung) dibandingkan dengn Ftabel dengan dk pembilang 
(k - 2) dan dk penyebut (n – k). Untuk menguji hipotesis nol, tolak 
hipotesis regresi linear, jika statistik Fhitung untuk tuna cocok (TC) yang 
diperoleh lebih besar dari harga F dari tabel menggunakan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang disesuaikan. Kriteria yang 
digunakan adalah bila Fhitung lebih kecil dari Ftabel  atau Sig. > 0,05 
menunjukkan bahwa regresi linear dan sebaliknya apabila Fhitung lebih 
besar daripada Ftabel (Sig. < 0,05) maka regresinya tidak linear. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diterapkan untuk analisis regresi berganda 
yang terdiri dari dua atu lebih variabel bebas/independent variable, di 
mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh 
antarvariabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r), uji 
ini dikatakan terjadi multikolinieritas apabila koefisien korelasi 
antarvariabel (r) > 0,60 dan dikatakan tidak terjadi multikolineraritas 
apabila r ≤ 0,60 (Sunyoto, 2011:79). Uji Multikolinearitas dapat 
menggunakan rumus Product Moment milik Karl Pearson dalam 
Suharsimi (2013:213) yaitu : 
 
 
 Keterangan : 
N = Jumlah subjek 







∑X = Jumlah skor butir 
∑Y = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y2   = Jumlah kuadrat dari skor total 
Selanjutnya, apabila data telah memenuhi uji prasyarat analisis, maka 
dapat dilakukan uji hipotesis berupa regresi linear sederhana dan regresi 
ganda. 
3. Uji Hipotesis 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen 
(Sugiyono, 2015: 261). Jadi, uji regresi sederhana adalah suatu 
pengujian yang dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara 
satu variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y). Langkah dalam 
menentukan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut : 
1) Mencari korelasi sederhana dengan menggunakan korelasi Product 
Moment, Suharsimi, (2013:213) menggunakan rumus : 





N = Jumlah subjek 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X = Jumlah skor butir 
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∑Y = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y2   = Jumlah kuadrat dari skor total 
2) Mencari koefisien deterrminasi (r2) 
Koefisien determinasi dalam Sugiyono (2016:275) dapat dicari 
dengan rumus : 









 Keterangan : 
N = Jumlah subjek 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dan skor total 
∑X = Jumlah skor butir 
∑Y = Jumlah skor total 
∑X2 = Jumlah kuadrat dari skor butir 
∑Y2   = Jumlah kuadrat dari skor total     
3) Membuat persamaan garis regresi 
Persamaan umum regresi linear sederhana menurut Sugiyono 
(2016:261) adalah sebagai berikut : 
 Keterangan : 
Ŷ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Nilai Y ketika nilai X=0 (nilai konstan) 
Ŷ = a + bX 
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka   
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
4) Melakukan uji pengujian untuk pembuktian hipotesis 
 Pengujian untuk pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan 
uji t yang rumusnya menurut Sugiyono (2016:230) adalah sebagai 
berikut: 
 
Harga atau hasil dari thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 
harga ttabel dengan taraf kesalahan 5%. Apabila harga thitung lebih 
besar dari ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, karena terdapat 
korelasi yang positif dengan harga lebih besar dari 0.  
b. Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan apabila peneliti bermaksud 
meramalkan bagaimana keadaan keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 
2016:275). Maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi ganda dapat 
dilakukan apabila jumlah variabel independennya lebih atau sama 
dengan dua. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga prediktor. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 










𝑅𝑦(1,2,3)  =  Korelasi antara variabel X1, X2, X3 secara  
  bersama-sama dengan variabel Y 
𝑏1 = Koefisien Prediktor X1 
𝑏2 = Koefisien Prediktor X2 
𝑏3 = Koefisien Prediktor X3 
∑𝑥1𝑦 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
∑𝑥2𝑦 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
∑𝑥3𝑦 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan X2 
∑ 𝑦2 = Kuadrat kriterium Y 
     (Usman dan Akbar, 2015:242) 
2) Mencari koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) didapatkan dari korelasi ganda 




𝑅2𝑦(1,2,3)  =  Korelasi antara variabel X1, X2, X3 secara  
  bersama-sama dengan variabel Y 











𝑏2 = Koefisien Prediktor X2 
𝑏3 = Koefisien Prediktor X3 
∑𝑥1𝑦 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
∑𝑥2𝑦 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
∑𝑥3𝑦 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan X2 
∑ 𝑦2 = Kuadrat kriterium Y 
     (Usman dan Akbar, 2015:245) 
3) Membuat persamaan garis regresi untuk tiga prediktor 
 
Keterangan : 
Ŷ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  = Nilai Y ketika nilai X=0 (nilai konstan) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka   peningkatan ataupun penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada perubahan variabel 
independen. 
X  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data setiap 
variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu peneliti 
harus dapat menemukan persamaan melalui perhitungan 
(Sugiyono, 2016:276).  Untuk menghitung harga-harga a, b1, b2, 
Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 + b3X3 
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 Langkah –langkah menghitung adalah sebagai berikut : 
a) Membuat tabel penolong untuk perhitungan persamaan 
regresi ganda. 
b) Masukkan dalam persamaan berdasarkan rumus di atas. 
c) Gunakan metode eliminasi dan subtitusi untuk menemukan 
harga-harga/ koefisien dari a, b1, b2, b3. 
d) Setelah memperoleh harga-harga tersebut, masukkan ke 
dalam rumus regresi ganda (Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3  ). 
e) Lakukan intepretasi, menaikkan nilai X untuk mengetahui 
pengaruhnya pada nilai Y (apakah naik atau turun). 
4) Melakukan pengujian untuk pembuktian hipotesis 
  Pengujian untuk pembuktian hipotesis pada koefisien 
korelasi ganda menggunakan uji F, yang rumusnya menurut 
Sugiyono (2016, 286) adalah sebagai berikut : 
 
 
Harga tersebut keudian dikonsultasikan dengan Ftabel, apabila Fhiung 
lebih besar dari Ftabel dengan taraf kesalahan 5% maka Ho ditolak 
∑ X1Y = b1 ∑ X12 + b2 ∑ X1X2 + b3 ∑ X1X3 
∑ X2Y = b1 ∑ X1X2 + b2 ∑X22 + b3 ∑ X2X3 
∑ X3Y = b1 ∑ X1X2 + b2 ∑ X2 X3 + b3 ∑X32 
a = Y - b1 X1 - b2 X2 – b3X3 
𝐹 =  






dan Ha diterima. Jadi koefisien korelasi yang diuji adalah 
signifikan. 
5) Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitas yang 
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel 
bebas lain yang diteliti.  Rumus sumbangan relatif yaitu: 
 
Keterangan: 
SR% = Sumbangan relatif dari suatu prediktor 
a = Koefisien prediktor 
∑xy = Produk antara x dan y 
JKreg = Jumlah kuadrat regresi 
    (Hadi, 2004 : 37) 
6) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitas yang diberikan 
suatu variabel bebas kepada satu variabel terikat, dengan variabel 
lain yang diteliti maupun tidak diteliti. Rumus sumbangan efektif 
menurut Sutrisno Hadi (2004 : 39) yaitu : 
 
Keterangan : 
SE% = Sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR% = Sumbangan relatif dari suatu prediktor 




 x 100% 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMK N 1 Wonosari 
SMK Negeri 1 Wonosari merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan negeri yang berlokasi di Jalan Veteran, Madusari, Wonosari, 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK Negeri 1 Wonosari 
memiliki 4 bidang keahlian pada setiap tingkat yaitu Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga terbagi menjadi 4 kelas, Otomatisasi Tata Kelola 
Perkantoran terbagi menjadi 3 kelas, Bisnis Daring dan Pemasaran terbagi 
menjadi 2 kelas, dan Tata Busana sebanyak 2 kelas. Masing-masing kelas 
dalam berbagai bidang keahlian tersebut rata-rata terdiri dari 32 siswa dan 
terbagi kedalam 3 tingkatan kelas yaitu kelas X, XI, dan XII. SMK Negeri 
1 Wonosari memiliki visi sekolah yaitu “Menjadi lembaga pendidikan 
kejuruan yang berkualitas, menghasilkan tamatan unggul dan berakhlak 
mulia”. Untuk mewujudkan visi tersebut maka sekolah merumuskan  misi 
sebagai berikut  : 
a. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
mendukung tercapainya tujuan sekolah. 
b. Memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah untuk memberikan 
pelayanan pendidikan yang maksimal kepada masyarakat. 
c. Menyelenggarakan pelayanan pembelajaran dengan prinsip aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira, dan berbobot. 
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d. Menerapkan sistem manajemen mutu yang berstandar ISO 9001:2008. 
e. Melaksanakan kegiatan pendidikan kejuruan agar siswa  mampu 
berkompetisi di  tingkat nasional maupun internasional. 
f. Mengoptimalkan kegiatan pendidikan agar siswa mampu berkarir 
sesuai dengan kompetensi keahliannya (intensifikasi). 
g. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan agar siswa mampu 
mengembangkan diri sesuai minat dan bakat (ekstrakurikuler). 
h. Mengkondisikan sikap dan perilaku yang religius, jujur, disiplin, 
semangat kebangsaan, dan peduli lingkungan. 
i. Mengembangkan nilai-nilai karakter budaya bangsa, jiwa wirausaha, 
dan anti korupsi. 
2. Deskripsi Data Khusus 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wonosari dengan populasi 
penelitian yaitu kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga, yang terdiri dari 
4 kelas, di mana masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa, atau sebanyak 
128 siswa, namun pada penelitian ini total populasi sebanyak 127 
dikarenakan satu siswa tidak masuk sekolah ketika penelitian dilaksanakan. 
Data hasil penelitian terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas terdiri dari Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3). 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
(X2). Bagian ini peneliti akan menyajikan deskripsi data masing-masing 
variabel yang terdiri dari mean, median, modus, dan standar deviasi, serta 
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disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan tabel kecenderungan untuk 
masing-masing variabel. 
a. Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Data penelitian yang digunakan untuk mengukur Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar diperoleh dari dokumentasi meliputi nilai ulangan tengah 
semester dan nilai ulangan akhir semester sebelum perbaikan siswa kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan 
data yang diperoleh kemudian dianalisis dan didapatkan hasil berupa nilai 
mean 79,78, nilai median sebesar 80, nilai modus adalah 78 dan nilai standar 
deviasi adalah 6,05. Penghitungan jumlah kelas interval menggunakan 
rumus K = 1 + 3,3 log127, hasilnya adalah 7,94 dibulatkan menjadi 7. 
Kemudian, didapat pula besarnya nilai maksimum adalah 93 dan nilai 
minimum adalah 66, sehingga diperoleh rentang data (93-66) sebesar 27. 
Panjang kelas ditentukan dengan cara rentang data dibagi dengan jumlah 
kelas interval (27/7) menghasilkan 3,86 dibulatkan menjadi 4. Distribusi 
frekuensi dari variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Sumber: Data Primer yang sudah diolah di lampiran halaman 168 
No. Interval Frekuensi % 
1 66-69 5 3,937 
2 70-73 17 13,386 
3 74-77 20 15,748 
4 78-81 31 24,409 
5 82-85 30 23,622 
6 86-89 19 14,961 
7 90-93 5 3,937 
  Jumlah  127 100 
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Kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar dapat diidentifikasi melalui nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), di mana nilai KKM yang digunakan oleh sekolah adalah 
75. Siswa yang mendapatkan nilai ≥75 dinyatakan tuntas, sedangkan siswa 
yang mendapatkan nilai <75 dinyatakan tidak tuntas. Berdasarkan ketentuan 
tersebut maka pada penelitian ini dapat dibuat tabel kategori kecenderungan 
untuk variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar sebagai berikut: 








1. ≥75 99 77,95 % Tuntas 
2. <75 28 22,05 % Tidak Tuntas 
 Total 127 100 %  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 99 siswa (77,95 %) 
masuk ke dalam kategori tuntas dan sebanyak 28 siswa (22,05 %) masuk ke 
dalam kategori tidak tuntas.  
b. Motivasi Belajar 
Data penelitian yang digunakan untuk mengukur Motivasi Belajar 
diperoleh dari angket penelitian yang terdiri dari 20 pernyataan yang diisi 
oleh 127 responden. Terdapat 4 alternatif jawaban di mana skor tertinggi 
adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dan didapatkan hasil berupa nilai mean 59,40, nilai 
median sebesar 59, nilai modus adalah 59 dan nilai standar deviasi adalah 
7,35. Penghitungan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 1 + 3,3 
log127, hasilnya adalah 7,94 dibulatkan menjadi 7. Kemudian, didapat pula 
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besarnya nilai maksimum adalah 79 dan nilai minimum adalah 40, sehingga 
diperoleh rentang data (79-40) sebesar 39. Panjang kelas ditentukan dengan 
cara rentang data dibagi dengan jumlah kelas interval (39/7) menghasilkan 
5,57 dibulatkan menjadi 6. Distribusi frekuensi dari variabel Motivasi 
Belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar 
No. Interval Frekuensi % 
1 40 - 45 4 3,150 
2 46 - 51 11 8,661 
3 52 - 57 36 28,346 
4 58 - 63 35 27,559 
5 64 - 69 31 24,409 
6 70 - 75 9 7,087 
7 76 - 81 1 0,787 
  Jumlah 127 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah di lampiran 169 
Kategori kecenderungan variabel Motivasi Belajar menggunakan 
kriteria skor ideal yaitu dengan cara: 
Jumlah Butir  = 20     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 20 x 1 = 20 
Xmax i  = 20 x 4 = 80 
Mi   = 
1
2
 (80 + 20)  = 50 
SDi   = 
1
6
 (80− 20)  = 10 
Selanjutnya variabel Motivasi Belajar digolongkan ke dalam 3 kategori 
kecenderungan menurut Sutrisno Hadi (2015:185) yaitu golongan atas atau 
tinggi, golongan sedang, dan golongan rendah. Penggolongan tersebut dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 12. Pengkategorian Variabel Motivasi Belajar 
No Rumus Batasan Skor Kategori 
1. > Mi + 1SDi X > 60 Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 40 - 60 Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 40 Rendah 
  
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka Variabel Motivasi Belajar dapat 
digolongkan ke dalam kategori kecenderungan sebagai berikut: 







1. X > 60 52 40,95 % Tinggi 
2. 40 - 60 75 59,05 % Sedang 
3. X < 40 0 0 % Rendah 
 Total 127 100 %  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 52 siswa (40,95 %) 
masuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 75 siswa (59,05%) masuk ke 
dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa yang masuk ke dalam kategori 
rendah.  
c. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Data penelitian yang digunakan untuk mengukur Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru diperoleh dari angket penelitian yang terdiri 
dari 17 pernyataan yang diisi oleh 127 responden. Terdapat 4 alternatif 
jawaban di mana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisis dan didapatkan hasil 
berupa nilai mean 51,83, nilai median sebesar 53, nilai modus adalah 46 dan 
nilai standar deviasi adalah 7,95. Penghitungan jumlah kelas interval 
menggunakan rumus K = 1 + 3,3 log127, hasilnya adalah 7,94 dibulatkan 
menjadi 8. Kemudian, didapat pula besarnya nilai maksimum adalah 68 dan 
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nilai minimum adalah 33, sehingga diperoleh rentang data (68-33) sebesar 
35. Panjang kelas ditentukan dengan cara rentang data dibagi dengan jumlah 
kelas interval (35/7) menghasilkan 5. Distribusi frekuensi dari variabel 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 
 
  Sumber: Data Primer yang telah diolah di lampiran 170 
Kategori kecenderungan variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru menggunakan kriteria skor ideal yaitu dengan cara: 
Jumlah Butir  = 17     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 17 x 1 = 17 
Xmax i  = 17 x 4 = 68 
Mi   = 
1
2
 (68 + 17)  = 42,5 
SDi   = 
1
6
 (68− 17)  = 8,5 
Selanjutnya variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
digolongkan ke dalam 3 kategori kecenderungan menurut Sutrisno Hadi 
No. Interval Frekuensi % 
1 33-37 1 0,787 
2 38-42 19 14,961 
3 43-47 26 20,472 
4 48-52 14 11,024 
5 53-57 30 23,622 
6 58-62 26 20,472 
7 63-67 10 7,874 
8 68-72 1 0,787 
  Jumlah 127 100 
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(2015:185) yaitu golongan atas atau tinggi, golongan sedang, dan golongan 
rendah. Penggolongan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 15. Pengkategorian Variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 
No Rumus Batasan Skor Kategori 
1. > Mi + 1SDi X > 51 Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 34 - 51 Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 34 Rendah 
  
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka variabel Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru dapat digolongkan ke dalam kategori 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 16. Kategori Kecenderungan Variabel Persepsi Siswa tentang 







1. X > 51 68 53,54 % Tinggi 
2. 34 - 51 58 45,67 % Sedang 
3. X < 34 1 0,79 % Rendah 
 Total 127 100 %  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 68 siswa (53,54 %) 
masuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 58 siswa (45,67%) masuk ke 
dalam kategori sedang, dan masih ada 1 siswa (0,79 %) yang masuk ke 
dalam kategori rendah.  
d. Perhatian Orang Tua 
Data penelitian yang digunakan untuk mengukur Perhatian Orang 
Tua diperoleh dari angket penelitian yang terdiri dari 14 pernyataan yang 
diisi oleh 127 responden. Terdapat 4 alternatif jawaban di mana skor 
tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Berdasarkan data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dan didapatkan hasil berupa nilai mean 45,95, 
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nilai median sebesar 47, nilai modus adalah 51 dan nilai standar deviasi 
adalah 5,75. Penghitungan jumlah kelas interval menggunakan rumus K = 
1 + 3,3 log127, hasilnya adalah 7,94 dibulatkan menjadi 7. Kemudian, 
didapat pula besarnya nilai maksimum adalah 56 dan nilai minimum adalah 
30, sehingga diperoleh rentang data (56-30) sebesar 26. Panjang kelas 
ditentukan dengan cara rentang data dibagi dengan jumlah kelas interval 
(26/7) menghasilkan 3,71 dibulatkan menjadi 4. Distribusi frekuensi dari 
variabel Motivasi Belajar dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orang Tua 
  Sumber: Data Primer yang telah diolah di lampiran 171 
Kategori kecenderungan variabel Perhatian Orang Tua 
menggunakan kriteria skor ideal yaitu dengan cara: 
Jumlah Butir  = 14     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 14 x 1 = 14 
Xmax i  = 14 x 4 = 56 
Mi   = 
1
2
 (56 + 14)  = 35 
SDi   = 
1
6
 (56− 14)  = 7 
No. Interval Frekuensi % 
1 30-33 2 1,575 
2 34-37 13 10,236 
3 38-41 14 11,024 
4 42-45 24 18,898 
5 46-49 26 20,472 
6 50-53 42 33,071 
7 54-57 6 4,724 
  Jumlah 127 100 
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Selanjutnya variabel Perhatian Orang Tua digolongkan ke dalam 3 
kategori kecenderungan menurut Sutrisno Hadi (2015:185) yaitu 
golongan atas atau tinggi, golongan sedang, dan golongan rendah. 
Penggolongan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 18. Pengkategorian Variabel Perhatian Orang Tua 
No Rumus Batasan Skor Kategori 
1. > Mi + 1SDi X > 42 Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 28 - 42 Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 28 Rendah 
  
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka variabel Perhatian Orang Tua 
dapat digolongkan ke dalam kategori kecenderungan sebagai berikut: 







1. X > 42 98 77,17 % Tinggi 
2. 28 - 42 29 22,83 % Sedang 
3. X < 28 0 0,00% Rendah 
 Total 127 100 %  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 98 siswa (77,17 
%) masuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 29 siswa (22,83 %) masuk 
ke dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa yang masuk ke dalam 
kategori rendah.  
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas merupakan salah satu asumsi dari analisis regresi 
yang digunakan untuk melihat apakah garis regresi antara X dan Y 
membentuk garis linear atau tidak. Apabila tidak membentuk garis linear 
maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2015: 265). 
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Kriteria yang digunakan adalah bila Fhitung lebih kecil dari Ftabel  atau Sig. 
> 0,05 menunjukkan bahwa regresi linear dan sebaliknya apabila Fhitung 
lebih besar daripada F tabel (Sig. < 0,05) maka regresinya tidak linear. 
Berdasarkan data perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 
maka didapatkan hasil uji linearitas seperti terangkum pada tabel berikut: 























22;103 0,842 1,647 0,668 Linear 
Sumber: Data Primer lampiran halaman 178 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada taraf kesalahan 5%  
nilai Fhitung pada setiap variabel lebih kecil dari Ftabel dan nilai Sig. pada 
masing masing variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki hubungan 
yang linear dengan variabel terikat. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas diterapkan untuk analisis regresi berganda 
yang terdiri dari dua atu lebih variabel bebas/independent variable, di 
mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh 
antarvariabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r), uji ini 
dikatakan terjadi multikolinieritas apabila koefisien korelasi 
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antarvariabel (r) > 0,60 dan dikatakan tidak terjadi multikolineraritas 
apabila r ≤ 0,60 (Sunyoto, 2011:79). Berdasarkan data yang telah 
dianalisis pada penelitian ini, diperoleh hasil uji multikolinearitas seperti 
yang terangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel X1 X2 X3 Kesimpulan 
Motivasi Belajar 
(X1) 





Mengajar Guru (X2) 
0,592 1 0,291 
Perhatian Orang Tua 
(X3) 
0,201 0,291 1 
Sumber: Data Primer lampiran halaman 179 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa korelasi antara variabel 
Motivasi Belajar (X1) dan variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru (X2) adalah sebesar 0,592, korelasi antara variabel 
Motivasi Belajar (X1) dan variabel Perhatian Orang Tua (X3) adalah 
sebesar 0,201, serta korelasi antara variabel Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2) dan variabel Perhatian Orang Tua (X3) 
adalah sebesar 0,291. Dari seluruh hasil tersebut terlihat bahwa koefisien 
korelasi setiap variabel bebas dengan variabel bebas yang lain kurang 
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. 
Berdasarkan hasil uji linearitas dan uji multikolinearitas di atas 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Hasil juga menunjukkan bahwa tidak terjadi 
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multikolinearitas antar variabel bebas. Dari kedua hasil uji prasyarat 
analisis tersebut, maka disimpulkan bahwa dapat dilanjutkan untuk 
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi sederhana dengan satu prediktor dan regresi ganda 
dengan tiga prediktor. Teknik analisis regresi sederhana digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga, yaitu pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis 
keempat menggunakan teknik analisis regresi ganda dengan tiga 
prediktor untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Pengujian dengan teknik analisis regresi 
ini menggunakan bantuan program aplikasi pengolah data statistik, hasil 
dari pengujian ini dijabarkan sebagai berikut:  
a. Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif Motivasi Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Pengujian dilakukan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana satu prediktor dengan 
bantuan program aplikasi pengolah data statistik. Hasil dari pengujian 




Tabel 22. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Variabel Konst. Koef. rx1y r
2
x1y thitung ttabel 
X1 63,293 0,278 0,348 0,114 4,012 1,657 
Sumber: Data primer yang telah diolah di lampiran halaman 181 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara X1 dan Y (rx1y) bernilai positif yaitu sebesar 0,348. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa variabel Motivasi Belajar mempunyai pengaruh 
positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019. Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai 
koefisien determinasi variabel Motivasi Belajar (r2x1y) sebesar 0,114. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1) memberikan 
pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019 sebesar 11,4%, dan masih ada sebesar 88,6% faktor 
atau variabel lain yang kemungkinan memengaruhi Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 selain Motivasi 
Belajar. 
Berdasarkan Tabel 22 diperoleh koefisien Motivasi Belajar (X1) 
sebesar 0,278, dan bilangan konstanta sebesar 63,293. Dari hasil tersebut 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 0,278 X1 + 63,293 
Persamaan tersebut menunjukkan koefisien Motivasi Belajar (X1) 
sebesar 0,278 yang berarti jika Motivasi Belajar (X1) meningkat 1 satuan, 
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maka Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y) akan meningkat sebesar 
0,278. 
Berdasarkan Tabel 22 diperoleh juga hasil uji t dengan thitung sebesar 
4,012, harga tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel , untuk taraf 
kesalahan 5% dan df = (127-1) = 126, diperoleh  ttabel sebesar 1,657. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila thitung lebih besar dari ttabel maka 
hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel bebas (X) memberikan 
pengaruh positif terhadap variabel terikat (Y). Dari perbandingan 
tersebut didapatkan hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,012 > 
1,657), sehingga hipotesis diterima atau terdapat pengaruh positif  
Motivasi Belajar (X1) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2018/2019 (Y). 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
Pengujian dilakukan menggunakan teknik analisis regresi sederhana satu 
prediktor dengan bantuan program aplikasi pengolah data statistik. Hasil 
dari pengujian tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 23. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Variabel Konst. Koef. rx2y r
2
x2y thitung ttabel 
X2 68,938 0,209 0,275 0,076 3,024 1,657 
Sumber: Data primer yang telah diolah di lampiran halaman 182 
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Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara X2 dan Y (rx2y) bernilai positif yaitu sebesar 0,275. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Berdasarkan tabel di atas juga 
diperoleh nilai koefisien determinasi variabel Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (r2x2y) sebesar 0,076. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) 
memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 7,6 %, dan masih ada sebesar 92,4 % 
faktor atau variabel lain yang kemungkinan memengaruhi Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 selain 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru. 
Berdasarkan Tabel 23 diperoleh koefisien Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2) sebesar 0,209, dan bilangan konstanta 
sebesar 68,938. Dari hasil tersebut dapat dibuat persamaan regresi 
sebagai berikut:  
Y = 0,209 X1 + 68,938 
Persamaan tersebut menunjukkan koefisien Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2) sebesar 0,209 yang berarti jika Persepsi 
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Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) meningkat 1 satuan, maka 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y) akan meningkat sebesar 0,209. 
Berdasarkan Tabel 23 diperoleh juga hasil uji t dengan thitung sebesar 
3,204, harga tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel , untuk taraf 
kesalahan 5% dan df = (127-1) = 126, diperoleh  ttabel sebesar 1,657. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila thitung lebih besar dari ttabel maka 
hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel bebas (X) memberikan 
pengaruh positif terhadap variabel terikat (Y). Dari perbandingan 
tersebut didapatkan hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3,204 > 
1,657), sehingga hipotesis diterima atau terdapat pengaruh positif  
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 (Y). 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif Perhatian Orang Tua (X3) terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Pengujian dilakukan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana satu prediktor dengan 
bantuan program aplikasi pengolah data statistik. Hasil dari pengujian 
tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 24. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Variabel Konst. Koef. rx3y r
2
x3y thitung ttabel 
X3 67,549 0,267 0,254 0,064 2,931 1,657 
Sumber: Data primer yang telah diolah di lampiran halaman 183 
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Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara X3 dan Y (rx3y) bernilai positif yaitu sebesar 0,254. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa variabel Perhatian Orang Tua mempunyai pengaruh 
positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019. Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai 
koefisien determinasi variabel Perhatian Orang Tua (r2x3y) sebesar 0,064. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Perhatian Orang Tua (X3) 
memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 6,4 %, dan masih ada sebesar 93,6 % 
faktor atau variabel lain yang kemungkinan memengaruhi Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 selain 
Perhatian Orang Tua. 
Berdasarkan Tabel 24 diperoleh koefisien Perhatian Orang Tua (X3) 
sebesar 0,267, dan bilangan konstanta sebesar 67,549. Dari hasil tersebut 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 0,267 X1 + 67,549 
Persamaan tersebut menunjukkan koefisien Perhatian Orang Tua (X3) 
sebesar 0,267 yang berarti jika Perhatian Orang Tua (X3) meningkat 1 




Berdasarkan Tabel 24 diperoleh juga hasil uji t dengan thitung sebesar 
2,931, harga tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel , untuk taraf 
kesalahan 5% dan df = (127-1) = 126, diperoleh  ttabel sebesar 1,657. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila thitung lebih besar dari ttabel maka 
hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel bebas (X) memberikan 
pengaruh positif terhadap variabel terikat (Y). Dari perbandingan 
tersebut didapatkan hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel (2,031 > 
1,657), sehingga hipotesis diterima atau terdapat pengaruh positif  
Perhatian Orang Tua (X3) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 (Y). 
d. Uji Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
Pengujian dilakukan menggunakan teknik analisis regresi ganda tiga 
prediktor dengan bantuan program aplikasi pengolah data statistik. Hasil 
dari pengujian tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 25. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 
Variabel Konst. Koef. Ry(1,2,3) R
2




0,391 0,153 7,398 2,678 X2 0,052 
X3 0,190 
Sumber: Data primer yang telah diolah di lampiran halaman 184 
89 
 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
antara X1, X2, dan X3 secara bersama-sama terhadap Y (rx3y) bernilai 
positif yaitu sebesar 0,391. Hasil tersebut membuktikan bahwa variabel 
Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
(X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas 
X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019. Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh nilai 
koefisien determinasi variabel Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) 
secara bersama-sama (R2y(1,2,3)) sebesar 0,153. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara 
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 15,3 %, dan 
masih ada sebesar 84,7 % faktor atau variabel lain yang kemungkinan 
memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019 selain Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3). 
Berdasarkan Tabel 25 diperoleh koefisien Motivasi Belajar (X1) 
sebesar 0,214, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) 
90 
 
sebesar 0,052, dan Perhatian Orang Tua (X3) sebesar 0,190, dan bilangan 
konstanta sebesar 55,608. Dari hasil tersebut dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut:  
Y = 0,214X1 + 0,052X2 +  0,190X3 + 67,549 
Persamaan di atas menunjukkan bahwa: 
1) Nilai koefisien Motivasi Belajar (X1) sebesar 0,214 yang berarti jika 
Motivasi Belajar (X1) meningkat 1 satuan, sedangkan Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) 
tetap, maka Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y) akan meningkat 
sebesar 0,214. 
2) Nilai koefisien Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) 
sebesar 0,052 yang berarti jika Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru (X2) meningkat 1 satuan, sedangkan Motivasi 
Belajar (X1), dan Perhatian Orang Tua (X3) tetap, maka Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar (Y) akan meningkat sebesar 0,052. 
3) Nilai koefisien Perhatian Orang Tua (X3) sebesar 0,190 yang berarti 
jika Perhatian Orang Tua (X3) meningkat 1 satuan, sedangkan 
Motivasi Belajar (X1), dan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru (X2) tetap, maka Prestasi Belajar Akuntansi Dasar (Y) akan 
meningkat sebesar 0,190. 
Berdasarkan Tabel 25 diperoleh juga hasil uji F dengan Fhitung 
sebesar 7,398, harga tersebut kemudian dibandingkan dengan Ftabel , 
untuk taraf kesalahan 5% dengan df 1 = 3 dan df 2 = 123, diperoleh  Ftabel 
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sebesar 2,678. Kriteria yang digunakan adalah apabila Fhitung lebih besar 
dari Ftabel maka hipotesis diterima atau dengan kata lain variabel bebas 
(X) secara bersama-sama memberikan pengaruh positif terhadap variabel 
terikat (Y). Dari perbandingan tersebut didapatkan hasil bahwa Fhitung 
lebih besar dari Ftabel (7,398 > 2,678), sehingga hipotesis diterima atau 
terdapat pengaruh positif  Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara 
bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019 (Y). 
Hasil dari analisis regresi ganda tersebut kemudian digunakan 
untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari masing-
masing variabel bebas yaitu Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3). 
Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing 
variabel bebas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 








1. Motivasi Belajar (X1) 57,67 % 8,82 % 
2. 
Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru (X2) 
12,23 % 1,87 % 
3. Perhatian Orang Tua (X3) 30,10 % 4,61 % 
Total 100 % 15,30 % 
 Sumber: Data Primer yang sudah diolah di lampiran halaman 185 
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Berdasarkan hasil analisis dalam tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
Motivasi Belajar memberikan Sumbangan Relatif sebesar 57,67%, 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru sebesar 12,23%, dan 
Perhatian Orang Tua sebesar 30,10%. Sumbangan Efektif menunjukkan 
total sebesar 15,30%, di mana masing-masing variabel memberikan 
Sumbangan Efektif yaitu Motivasi Belajar memberikan Sumbangan 
Efektif sebesar 8,82%, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
sebesar 1,87%, dan Perhatian Orang Tua sebesar 4,61%. Total tersebut 
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara 
bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 15,30%, dan 
masih ada sebesar 84,70 % faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 
yang kemungkinan dapat memengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
Hasil dari penelitian yang berjudul Pengaruh Motivasi Belajar, 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 


















Y : Prestasi Belajar Akuntansi Dasar  
X1 : Motivasi Belajar 
X2 : Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
X3 : Perhatian Orang Tua 
: Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
mengajar Guru, atau Perhatian Orang Tua masing-masing terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
: Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. 
 
Gambar 2. Rangkuman Hasil Penelitian 
rx1y = 0,348, r2x1y = 0,114 
rx2y = 0,275 
r2x2y = 0,078 
rx3y = 0,254, r2x3y = 0,064 
Ry(1,2,3) = 0,391,  




1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis regresi sederhana 
satu prediktor yang menunjukkan koefisien korelasi antara X1 terhadap Y 
yaitu rx1y bernilai positif sebesar 0,348, dengan koefisien determinasi (r
2
x1y) 
sebesar 0,114 yang menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1) memberikan 
pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019 sebesar 11,4%, dan masih ada sebesar 88,6% dipengaruhi oleh 
faktor atau variabel lain selain Motiasi Belajar. Pengujian hipotesis 
menggunakan uji t yaitu hasil koefisien korelasi dari thitung  yang kemudian 
dibandingkan dengan ttabel . Berdasarkan perbandingan tersebut diperoleh 
hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel (4,012 > 1,657), sehingga hipotesis 
diterima atau terdapat pengaruh positif  Motivasi Belajar (X1) terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 (Y). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Slameto (2015:54-72) bahwa faktor yang dapat memengaruhi belajar dapat 
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berasal dari dalam individu itu sendiri salah satunya adalah motif. Sardiman 
(2011:85) juga telah mengungkapkan bahwa motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi, intensitas motivasi 
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. Begitu pula dengan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar juga 
dipengaruhi oleh Motivasi Belajar masing masing siswa, seperti yang telah 
dibuktikan dalam penelitian ini bahwa Motivasi Belajar memberikan 
pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya 
oleh Afrial Irfa’ (2017), dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar, 
Kreativitas Belajar, dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 
Tempel Tahun Ajaran 2016/2017”, yang menunjukkan hasil bahwa 
Motivasi Belajar berpengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Keuangan yang ditunjukkan dengan nilai rx1y = 0,424; r
2
x1y = 0,180. 
Penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian dari jurnal internasional 
oleh Robinson Ritho (2015), dengan judul The Influence Of Student 
Motivation On Academic Peformance In Public Secondary Schools In 
Dagoreti Subcounty, Nairobi, Kenya, yang mendapatkan hasil bahwa 
Motivasi Belajar di antara siswa adalah faktor utama dalam kinerja 
akademis yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan mayoritas siswa yaitu 
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sebanyak 84,6% menganggap bahwa Motivasi Belajar dari dalam diri 
adalah aspek yang dapat menambah prestasi akademik. Studi 
menyimpulkan bahwa Motivasi Belajar siswa memiliki pengaruh positif 
pada prestasi akademik. 
 
2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 
SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil analisis regresi sederhana satu prediktor yang menunjukkan 
koefisien korelasi antara X2 terhadap Y yaitu rx2y bernilai positif sebesar 
0,275, dengan koefisien determinasi (r2x2y) sebesar 0,076 yang 
menunjukkan bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2) 
memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019 sebesar 7,6%, dan masih ada sebesar 92,4% 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain selain Persepsi 
Siswa tentang Metode Mengajar Guru. Pengujian hipotesis menggunakan 
uji t yaitu hasil koefisien korelasi dari thitung  yang kemudian dibandingkan 
dengan ttabel. Berdasarkan perbandingan tersebut diperoleh hasil bahwa thitung 
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lebih besar dari ttabel (3,204 > 1,657), sehingga hipotesis diterima atau 
terdapat pengaruh positif  Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
(X2) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi 
dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
(Y). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Surya (2015:205-206) 
bahwa guru perlu menciptakan persepsi siswa secara proporsional dan 
memadai melalui perilaku mengajar yang tepat, sehingga menciptakan hasil 
perilaku pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
secara efektif pula. Penelitian ini didukung oleh hasil dari penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Sari Rumanti Palupi (2017), dengan judul 
“Pengaruh Kemandirian Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun Ajaran 2016/2017”, yang 
menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Srandakan Tahun Ajaran 2016/2017 dibuktikan dengan 
rx2y 0,323 dan r
2
x2y 0,104. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain dari jurnal 
internasional yang dilakukan oleh Allen Scarboro (2012), dengan judul 
Student Perception of Good Teaching, yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa menganggap metode pembelajaran aktif yang diperagakan 
pendidik lebih dapat mendorong mereka dalam belajar daripada ketika 
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diberikan pembelajaran penuh oleh pendidik. Hal ini memengaruhi 
peningkatan dalam prestasi mereka. 
3. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 
1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis 
regresi sederhana satu prediktor yang menunjukkan koefisien korelasi 
antara X3 terhadap Y yaitu rx3y bernilai positif sebesar 0,254, dengan 
koefisien determinasi (r2x3y) sebesar 0,064 yang menunjukkan bahwa 
Perhatian Orang Tua (X3) memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 6,4%, dan masih ada 
sebesar 93,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain selain Perhatian 
Orang Tua. Pengujian hipotesis menggunakan uji t yaitu hasil koefisien 
korelasi dari thitung  yang kemudian dibandingkan dengan ttabel . Berdasarkan 
perbandingan tersebut diperoleh hasil bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
(2,031 > 1,657), sehingga hipotesis diterima atau terdapat pengaruh positif  
Perhatian Orang Tua (X3) terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun 
Ajaran 2018/2019 (Y). 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Slameto (2015:54-72) 
bahwa salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi belajar adalah 
orang tua. Diperkuat juga oleh Khodijah (2014:60) bahwa pola asuh orang 
tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian, dan motivasi merupakan 
dukungan belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar 
anak. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh Mia Rizky Fausi (2017), dengan judul Pengaruh 
Perhatian Orang Tua, Disiplin Belajar, dan Motivasi Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Depok Tahun 
Ajaran 2016/2017, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
dengan 𝑟𝑥1𝑦 = 0,566, 𝑟2𝑥1𝑦 = 0,321. 
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian 
dari jurnal internasional yang dilakukan oleh Ibtesam Halawah (2006), 
dengan judul The Effect of Motivation, Family Environment and Student 
Characteristics on Academic Achievment. Hasil peelitian tersebut 
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan karakteristik siswa memiliki 
pengaruh paling tinggi terhadap prestasi akademik tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa orang tua sebagai pihak utama dalam sebuah keluarga 





4. Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, 
dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil analisis regresi ganda tiga prediktor yang menunjukkan koefisien 
korelasi antara X1, X2, dan X3 secara bersama-sama terhadap Y yaitu Ry(1,2,3) 
bernilai positif sebesar 0,391, dengan koefisien determinasi (R2y(1,2,3)) 
sebesar 0,153 yang menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1), Persepsi 
Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) 
secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 15,3 %, dan masih ada 
sebesar 84,7 % kemungkinan dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain 
selain ketiga variabel tersebut. Pengujian hipotesis menggunakan uji F yaitu 
hasil koefisien korelasi dari Fhitung  yang kemudian dibandingkan dengan 
Ftabel . Berdasarkan perbandingan tersebut diperoleh hasil bahwa Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (7,398 > 2,678), sehingga hipotesis diterima atau terdapat 
pengaruh positif  Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Metode 
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Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara bersama-sama 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 (Y).  
Hasil tersebut didukung dari kajian teori, yaitu sesuai dengan 
pendapat yang diungkapkan Slameto (2015:54-72) bahwa faktor-faktor 
yang dapat memengaruhi prestasi belajar beberapa diantaranya adalah 
motivasi, metode mengajar guru, serta keluarga dalam hal ini lebih 
khususnya perhatian orang tua. Siswa yang mendapatkan dan memiliki 
Motivasi Belajar yang tinggi akan berpengaruh pada kemampuan siswa 
dalam menerima pengetahuan dan pengalaman yang diberikan, sehingga 
pada akhirnya akan berpengaruh pula pada prestasi belajarnya yaitu Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar. Apabila Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru negatif maka akan menimbulkan tindakan-tindakan negatif pula 
seperti mengantuk, sulit menerima materi yang diberikan, bosan dan hal-hal 
lain yang menyebabkan hasil belajar yang kurang optimal. Begitu pula 
sebaliknya apabila Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru tersebut  
positif, maka hal ini kemungkinan akan membuat siswa bersemangat serta 
mudah dalam mengikuti dan menerima pembelajaran, sehingga akan 
menciptakan hasil berupa Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang optimal. 
Perhatian Orang Tua juga memberikan pengaruh positif terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. Siswa yang mendapatkan kasih sayang 
yang tulus dari orang tua tentu tidak akan merasa terkekang dalam proses 
belajarnya, perhatian dalam perkembangan proses belajar juga akan 
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memberikan dorongan dan motivasi siswa untuk belajar serta meningkatkan 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang lebih baik, pemberian fasilitas belajar 
yang diperlukan siswa juga dapat meningkatkan prestasi belajar karena 
kebutuhan penunjang proses belajar dapat terpenuhi, serta lingkungan yang 
kondusif juga akan memengaruhi konsentrasi sehingga siswa dapat lebih 
nyaman dalam belajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh pula pada 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, menunjukkan bahwa semakin tinggi dan bagus Motivasi Belajar, 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua, 
maka akan semakin tinggi pula Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang 
diperoleh siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya meneliti tiga faktor yang dapat memengaruhi Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yaitu Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua, di mana Motivasi 
Belajar hanya memberikan sumbangan sebesar 8,82%, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru hanya sebesar 1,87%, dan Perhatian Orang 
Tua hanya sebesar 4,60%. Total tersebut menunjukkan bahwa Motivasi 
Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (X2), dan 
Perhatian Orang Tua (X3) secara bersama-sama memberikan pengaruh 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
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hanya sebesar 15,30%, dan masih ada sebesar 84,70 % kemungkinan 
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain selain dalam penelitian ini. 
2. Pada penelitian ini Prestasi Belajar Akuntansi Dasar hanya diambil dari 
hasil Ujian Tengah Semestar (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) 
dikarenakan setiap kelas memiliki guru pengampu mata pelajaran 
akuntansi dasar yang berbeda sehingga untuk sistem penilaian maupun alat 
ukur yang digunakan untuk pengambilan nilai penugasan dan ulangan 
harian juga berbeda, sehingga peneliti hanya menggunakan nilai UTS dan 
UAS karena alat ukur berupa soal yang digunakan sama. Bobot dari UTS 
dan UAS juga masing-masing hanya sebesar 15% dan sisanya sebesar 70% 
diambil dari nilai ulangan harian dari 7 kompetensi dasar yang diajarkan. 
3. Indikator Prestasi Belajar Akuntansi Dasar hanya diambil dari nilai aspek 
pengetahuan dan keterampilan, dikarenakan hanya kedua aspek tersebut 
yang disajikan secara kuantitatif atau menggunakan angka, sedangkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 yang dibuktikan dengan 
koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu rx1y = 0,348, koefisien 
determinasi (r2x1y) = 0,114, dan thitung > ttabel (4,012 >1,657). 
2. Terdapat pengaruh positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 
yang dibuktikan dengan koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu rx2y = 
0,275, koefisien determinasi (r2x2y) = 0,076, dan thitung > ttabel (3,204 >1,657). 
3. Terdapat pengaruh positif Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 
Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 yang dibuktikan dengan 
koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu rx3y = 0,254, koefisien 
determinasi (r2x3y) = 0,064, dan thitung > ttabel (2,301 >1,657). 
4. Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
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Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 yang 
dibuktikan dengan koefisien korelasi yaitu Ry(1,2,3) bernilai positif sebesar 
0,391, koefisien determinasi (R2y(1,2,3)) sebesar 0,153, dan Fhitung > Ftabel 
(7,398 > 2,678). Sumbangan Relatif (SR) masing-masing variabel yaitu 
Motivasi Belajar sebesar 57,67%, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru sebesar 12,23%, dan Perhatian Orang Tua sebesar 30,10%. 
Sumbangan Efektif (SE) menunjukkan total sebesar 15,30%, di mana 
masing-masing variabel memberikan Sumbangan Efektif yaitu Motivasi 
Belajar sebesar 8,82%, Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
sebesar 1,87%, dan Perhatian Orang Tua sebesar 4,61%. Total tersebut 
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar (X1), Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru (X2), dan Perhatian Orang Tua (X3) secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 
Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari 
Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 15,30%, dan masih ada sebesar 84,70 % 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain selain ketiga 
variabel dalam penelitian ini. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dari penelitian ini, maka 
dapat disajikan implikasi sebagai berikut: 
1. Terbukti bahwa Motivasi Belajar memberikan pengaruh positif terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi Motivasi Belajar, maka Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang diperoleh siswa akan semakin meningkat, 
dan begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut, maka dibutuhkan 
berbagai upaya untuk meningkatkan Motivasi Belajar agar Prestasi Belajar 
Akuntansi Belajar yang diperoleh siswa juga meningkat. Beberapa hal 
yang dapat dilakukan adalah dengan memberi angka atau nilai, 
memberikan hadiah, membuat persaingan atau kompetisi, menumbuhkan 
kesadaran siswa akan pentingnya belajar (ego-involvement), memberi 
ulangan, memeberitahukan hasil belajar, memberi pujian atau hukuman, 
menumbuhkan hasrat untuk belajar pada anak, membangkitkan minat, 
serta merumuskan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Telah terbukti bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
memberikan pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin baik dan positif Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang akan 
diperoleh siswa, dan sebaliknya semakin negatif Persepsi Siswa tentang 
Metode Mengajar Guru, semakin rendah Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
yang akan diperoleh siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini guru harus 
dituntut untuk dapat memilih metode mengajar yang sesuai dengan 
karakteristik anak didik, tujuan yang hendak dicapai, situasi pembelajaran, 
fasilitas yang ada, serta kemampuan guru itu sendiri. Hal tersebut dapat 
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menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan Persepsi Siswa tentang 
Metode Guru agar semakin positif, sehingga dapat berpengaruh pada 
Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang semakin optimal. 
3. Telah terbukti bahwa Perhatian orang Tua memberikan pengaruh positif 
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak Perhatian Orang Tua 
maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang akan 
diperoleh siswa, dan sebaliknya semakin sedikit Peratian Orang Tua, 
semakin rendah Prestasi Belajar Akuntansi Dasar yang akan diperoleh 
siswa. Perhatian Orang Tua yang diperlukan oleh siswa dapat berupa 
pemberian kasih sayang, perhatian dalam proses belajar, pemberian 
fasilitas serta menciptakan suasana belajar  yang kondusif. Segala sesuatu 
yang dilakukan sebagai wujud Perhatian Orang Tua terhadap proses 
pembelajaran tersebut, pada akhirnya akan berpengaruh pula pada Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang didapatkan oleh siswa yang merupakan 
mata pelajaran penting untuk siswa pada bidang keahlian akuntansi. 
4. Telah terbukti bahwa Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-sama 
memberikan pengaruh positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Motivasi Belajar, semakin positif Persepsi Siswa tentang 
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Metode Mengajar Guru, dan semakin banyak Perhatian Orang Tua yang 
diterima oleh siswa, maka semakin tinggi Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
yang akan diperoleh siswa, dan begitu pula sebaliknya. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa diperlukan berbagai upaya seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya secara bersama-sama untuk meningkatkan Prestasi 
Belajar Akuntansi Dasar yang akan diperoleh siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Berdasarkan angket penelitian yang telah diisi oleh siswa, pada pernyataan, 
“Saya mengerjakan tugas akuntansi dasar yang diberikan guru tanpa 
menunda-nunda”, “Saya mendapat nilai yang baik saat ulangan akuntansi 
dasar”, serta“Saya senang mengemukakan pendapat ketika pembelajaran 
akuntansi dasar dengan diskusi” masih menunjukkan skor yang rendah 
sehingga disarankan siswa untuk dapat lebih disiplin dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, belajar dengan giat dan lebih meningkatkan 
motivasinya serta memunculkan kesadaran pentingnya belajar, sehingga 
dapat memperoleh nilai yang lebih baik dalam ulangan akuntansi dasar. 
Siswa juga seharusnya dapat lebih aktif dalam pembelajaran akuntansi 
dasar hal ini dapat melatih percaya diri dan tentunya meningkatkan Prestasi 




2. Bagi Guru 
Berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa, pada pernyataan “Guru 
menggunakan metode yang variatif saat mengajar akuntansi dasar”, “Guru 
memanfaatkan laboratorium yang ada di sekolah dalam proses 
pembelajaran akuntansi dasar”, serta “Guru menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan kreatif ketika mengajar akuntansi dasar”, 
masih menunjukkan skor yang rendah, sehingga disarankan supaya guru 
lebih mempelajari berbagai media pembelajaran yang menarik dan kreatif, 
hal ini dapat digunakan sebagai upaya untuk mendukung metode 
pembelajaran yang lebih variatif dan tidak monoton, guru juga sebaiknya 
sesekali memanfaatkan laboratorium yang ada di sekolah untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran akuntansi dasar agar siswa juga mendapatkan 
suasana belajar yang beragam, tidak hanya selalu di dalam kelas.  
3. Bagi Sekolah 
Berdasarkan angket yang telah diisi siswa, tidak hanya guru yang berperan 
penting dalam meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Dasar, pihak 
sekolah juga sebaiknya mendukung dengan memelihara dan mengelola 
fasilitas yang dimiliki oleh sekolah dengan baik. Sekolah juga sebaiknya 
lebih memperhatikan kompetensi guru yaitu dengan memberikan 
sosialisasi maupun pelatihan penggunaan media dan metode pembelajaran 
yang lebih baik dan variatif. Selain itu, pada pernyataan “Orang tua 
mendampingi saya belajar” juga masih menunjukkan skor yang rendah. 
Sekolah sebaiknya dapat membangun relasi yang lebih dekat dengan orang 
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tua siswa dan dapat memberikan sosialisasi untuk menyadarkan pentingnya 
perhatian orang tua khususnya mendampingi anaknya dalam kegiatan 
belajar di rumah. 
4. Bagi Peneliti  
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa Motivasi Belajar, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian Orang Tua secara bersama-
sama memberikan pengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Siswa Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 
Wonosari Tahun Ajaran 2018/2019 hanya sebesar 15,30%, dan masih ada 
sebesar 84,70 % kemungkinan dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tersebut peneliti 
menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian 
mengenai faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi Prestasi Belajar 
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, 
dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 




Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi , saya bermaksud 
mengadakan penelitian di Kelas X Bidang keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 
Wonosari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi 
Belajar, Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian 
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019. Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Saudara untuk menjawab 
angket uji coba penelitian ini dengan sebaik-baiknya. 
Angket ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban 
yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Saudara sebenarnya. 
Jawaban yang Saudara berikan tidak akan memengaruhi nilai Saudara di sekolah 
dan dijamin kerahasiaannya. Atas bantuan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 
Yogyakarta, 26 Januari 2019 
Hormat saya, 
 
Nur Fitria Intan Utari 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah Identitas Anda. 
2.  Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama dan hubungkan dengan 
aktivitas keseharian Anda sebelum menentukan jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan aktivitas keseharian Anda 
dengan memberikan tanda check () pada alternatif jawaban yang tersedia 
berikut ini: 
 
SL =  Selalu   KK     =   Kadang-kadang 
SR =  Sering   TP    =  Tidak Pernah 
 
Identitas Responden 
Nama  :  
No. Absen : 




A. Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1 Saya optimis bahwa dengan belajar saya akan 
mencapai keberhasilan sesuai yang saya targetkan 
    
2 Saya mengerjakan tugas akuntansi dasar yang 
diberikan guru secara tuntas 
    
3 Saya mengerjakan tugas akuntansi dasar yang 
diberikan guru tanpa menunda-nunda 
    
4 Saya berani ambil resiko untuk menyelesaikan 
tugas akuntansi dasar 
    
5 Saya menyalin pekerjaan teman atas tugas 
akuntansi dasar yang diberikan oleh guru 
    
6 Saya memperhatikan guru ketika pelajaran 
akuntansi dasar berlangsung  
    
7 Saya menanyakan materi akuntansi dasar yang 
belum saya pahami kepada guru atas inisiatif saya 
sendiri 
    
8 Saya belajar akuntansi dasar hanya ketika akan 
diadakan ulangan 
    
9 Saya belajar dan mengulang pelajaran akuntansi 
dasar di luar jam sekolah 
    
10 Saya mencari buku atau referensi lain mengenai 
pelajaran akuntansi dasar atas inisiatif saya 
sendiri 
    
11 Saya berusaha giat belajar untuk meraih cita-cita 
yang saya inginkan 
    
12 Saya bersungguh-sungguh dalam belajar untuk 
mendapatkan hasil yang optimal 
    
13 Saya merasa terpaksa dalam belajar akuntansi 
dasar karena pelajaran yang diberikan tidak sesuai 
dengan cita-cita saya 
    
14 Guru memberikan nilai apabila saya menanggapi 
dalam proses pembelajaran akuntansi dasar 
    
15 Orang tua memberikan pujian atau hadiah ketika 
saya berprestasi 
    
16 Saya mendapat nilai yang baik saat ulangan 
akuntansi dasar 
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17 Guru hanya memberikan pujian kepada siswa 
yang disukainya saat pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
18 Saya senang mengemukakan pendapat ketika 
pembelajaran akuntansi dasar dengan diskusi 
    
19 Saya tertarik dengan cara guru mengajar 
akuntansi dasar di kelas 
    
20 Guru hanya menggunakan metode ceramah saat 
mengajar akuntansi dasar di kelas 
    
21 Saya mengantuk dan bosan saat mengikuti proses 
pembelajaran akuntansi dasar 
    
22 Fasilitas belajar yang disediakan dapat digunakan 
dengan baik untuk mendukung dan memudahkan 
saya dalam kegiatan pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
23 Kelas dalam keadaan bersih dan kondusif saat 
pembelajaran akuntansi dasar berlangsung 
    
24 Seluruh siswa menjaga ketenangan saat proses 
pembelajaran akuntansi dasar berlangsung 
    
25 Siswa lain mengajak saya bicara atau melakukan 
hal lain diluar materi yang dipelajari selama 
proses pembelajaran akuntansi dasar 
    
 
 
B. Angket Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1 Guru melibatkan siswa untuk aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran akuntansi dasar 
    
2 Guru hanya menjelaskan di depan kelas tanpa 
berkeliling saat pembelajaran akuntansi dasar 
    
3 Guru memastikan kejelasan materi akuntansi 
dasar kepada siswa dan menjelaskan kembali 
kepada siswa yang belum mengerti 
    
4 
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
siswa 
    
5 Guru menjelaskan rencana pelaksanaan 
pembelajaran akuntansi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
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6 Guru menggunakan metode ceramah untuk 
menjelaskan suatu konsep dalam pembelajaran 
akuntansi dasar 
    
7 Guru menggunakan metode latihan untuk melatih 
keterampilan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi dasar 
    
8 Guru menggunakan metode yang variatif saat 
mengajar akuntansi dasar 
    
9 Guru banyak bercerita tentang hal lain di luar 
materi akuntansi dasar yang sedang dibahas 
    
10 Guru memberikan waktu yang terlalu sedikit 
untuk mengerjakan tugas akuntansi dasar 
    
11 Guru melakukan tanya jawab ketika siswa mulai 
tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai 
akuntansi dasar 
    
12 Guru memberikan tugas kepada siswa ketika 
beliau berhalangan hadir 
    
13 Guru mengoperasikan handphone ketika proses 
pembelajaran akuntansi dasar sedang berlangsung 
    
14 Guru menegur siswa untuk tenang ketika situasi 
di kelas gaduh dan tidak kondusif 
    
15 Guru dapat menciptakan suasana belajar 
akuntansi dasar yang kondusif dan 
menyenangkan 
    
16 Guru memanfaatkan fasilitas pendukung yang ada 
di kelas saat proses pembelajaran akuntansi dasar 
    
17 Guru hanya menjelaskan materi akuntansi dasar 
menggunakan media papan tulis 
    
18 Guru memanfaatkan laboratorium yang ada di 
sekolah dalam proses pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
19 Guru hanya memanfaatkan modul pembelajaran 
dalam pelajaran akuntansi dasar 
    
20 Guru menyampaikan materi akuntansi dasar 
secara detail dan jelas 
    
21 Guru dapat memberikan jawaban dan penjelasan 
atas pertanyaan dan materi akuntansi dasar yang 
belum dipahami secara jelas dan mudah dipahami 
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22 Guru menggunakan media pembelajaran yang 
menarik dan kreatif ketika mengajar akuntansi 
dasar 
    
23 Guru banyak membaca buku pegangan pada saat 
menerangkan materi akuntansi dasar 
    
24 Guru dapat menunjukkan kewibawaan pada saat 
mengajar akuntansi dasar 
    
25 Guru menguasai materi akuntansi dasar yang 
diajarkan secara mendalam 
    
 
 
C. Angket Perhatian Orang Tua 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1.  Orang tua mendampingi saya belajar     
2.  Orang tua memberikan nasehat kepada saya untuk 
menyediakan waktu belajar 
    
3.  Orang tua membimbing saya dalam mengatasi 
kesulitan belajar 
    
4.  Orang tua memberikan motivasi ketika nilai yang 
saya peroleh rendah 
    
5.  Orang tua menanyakan kabar dan perkembangan 
belajar saya di sekolah 
    
6.  Orang tua memperhatikan kesehatan saya     
7.  Orang tua sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
tidak dapat membimbing saya belajar 
    
8.  Orang tua membebaskan saya untuk belajar atau 
tidak 
    
9.  Orang tua memberikan saya pujian atau hadiah 
ketika saya mendapat nilai atau prestasi yang baik 
    
10.  Orang tua mendukung saya untuk menekuni 
segala bidang pengetahuan 
    
11.  Orang tua membebaskan saya dalam bergaul     
12.  Orang tua saya membelikan laptop sebagai 
fasilitas penunjang belajar 
    
13.  Orang tua memberikan saya fasilitas transportasi 
untuk sekolah 
    
14.  Orang tua membiayai keperluan sekolah saya     
15.  Orang tua mengesampingkan biaya untuk 
membeli peralatan sekolah 
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16.  Orang tua memberikan uang saku setiap hari     
17.  Orang tua akan membiayai apabila saya ingin 
mengikuti bimbingan belajar 
    
18.  Orang tua menyediakan ruang belajar yang 
nyaman 
    
19.  Orang tua menjaga ketenangan ketika saya 
sedang belajar 
    
20.  Orang tua membiarkan ketika saya bermain 
handphone pada waktu belajar 
    
21.  Orang tua menjaga keharmonisan keluarga     
22.  Orang tua menyalakan tv, radio, atau hp ketika 
saya belajar 
    
23.  Orang tua dapat memberikan contoh yang baik 
untuk mendukung semangat belajar saya 















































A. Motivasi Belajar 
No 
Pernyataan Motivasi Belajar 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 1 1 2 2 2 1 61 
2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 4 3 76 
3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 1 3 4 3 4 3 77 
4 2 2 2 2 4 4 2 3 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 71 
5 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 3 68 
6 4 2 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 65 
7 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 80 
8 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 68 
9 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 71 
10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 77 
11 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
12 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 73 
13 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 1 1 2 4 4 3 3 70 
14 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 2 60 
15 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 1 3 3 3 2 3 76 
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16 4 2 2 1 3 3 2 1 2 1 4 4 3 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 55 
17 4 3 2 2 3 3 2 2 2 1 4 4 4 2 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 70 
18 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 64 
19 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 4 4 3 78 
20 4 3 2 2 4 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 81 
21 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 82 
22 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 3 1 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 73 
23 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 4 3 4 1 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 62 
24 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 4 3 1 2 3 2 4 2 2 2 2 3 4 3 4 66 
25 3 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 4 3 1 2 1 1 1 3 2 2 3 3 51 
26 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 83 
27 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 66 
28 4 4 3 2 3 3 2 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 79 
29 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 69 






B. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
No 
Pernyataan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 3 1 3 2 3 1 3 3 4 71 
2 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 2 4 4 78 
3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 68 
4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 76 
5 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 2 4 63 
6 4 2 2 2 2 4 4 1 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 2 3 1 3 3 3 69 
7 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 1 3 3 2 3 2 4 78 
8 4 1 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 1 2 3 2 60 
9 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 66 
10 4 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 84 
11 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 77 
12 2 2 4 4 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 1 2 3 4 2 4 2 4 71 
13 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 1 4 3 3 1 4 3 1 1 2 4 1 3 2 4 69 
14 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 2 4 1 2 3 1 4 2 2 1 3 2 3 66 
15 4 1 4 3 2 4 4 1 3 4 3 1 4 3 2 3 3 1 4 3 4 1 3 3 4 72 
16 2 3 3 2 1 4 4 1 3 3 1 4 2 3 2 3 3 1 4 3 3 1 2 2 4 64 
17 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 85 
18 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 2 2 2 4 70 
19 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 80 
20 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 90 
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21 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 93 
22 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 89 
23 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 4 1 3 4 4 2 3 4 4 84 
24 4 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 3 1 4 2 3 1 4 4 4 76 
25 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 3 4 2 4 1 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 64 
26 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 2 4 4 3 2 4 4 81 
27 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 68 
28 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 86 
29 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 79 
30 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 87 
 
C. Perhatian Orang Tua 
No 
Pernyataan Perhatian Orang Tua Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23  
1 1 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 1 2 4 1 4 72 
2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 73 
3 3 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 1 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 70 
4 2 4 2 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 78 
5 2 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 3 3 1 4 71 
6 2 4 2 4 1 4 2 2 2 4 3 1 1 4 3 4 2 2 2 4 3 2 2 60 
7 2 3 2 3 2 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 76 
8 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 77 
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9 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 61 
10 2 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 80 
11 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 72 
12 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 82 
13 2 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 77 
14 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 77 
15 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 4 1 3 4 3 1 3 2 3 3 2 3 57 
16 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 73 
17 1 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 53 
18 2 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 66 
19 2 3 2 4 1 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 74 
20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 85 
21 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 80 
22 1 3 1 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 1 3 2 4 4 4 4 70 
23 2 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 1 4 4 2 4 4 2 2 3 4 3 4 70 
24 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 75 
25 2 2 2 3 2 4 1 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 71 
26 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 2 2 74 
27 1 2 1 3 1 3 3 3 4 4 3 1 1 4 2 4 3 2 4 3 2 2 2 58 
28 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 81 
29 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 60 


















A. Uji Validitas  































1 ,494** ,006 30 Valid 
2 ,481** ,007 30 Valid 
3 ,502** ,005 30 Valid 
4 ,340 ,066 30 Tidak Valid 
5 ,539** ,002 30 Valid 
6 ,391* ,033 30 Valid 
7 ,601** ,000 30 Valid 
8 ,388* ,034 30 Valid 
9 ,241 ,199 30 Tidak Valid 
10 ,310 ,095 30 Tidak Valid 
11 ,519** ,003 30 Valid 
12 ,552** ,002 30 Valid 
13 ,505** ,004 30 Valid 
14 ,463* ,010 30 Valid 
15 ,206 ,275 30 Tidak Valid 
16 ,571** ,001 30 Valid 
17 ,499** ,005 30 Valid 
18 ,628** ,000 30 Valid 
19 ,633** ,000 30 Valid 
20 ,391* ,033 30 Valid 
21 ,440* ,015 30 Valid 
22 ,713** ,000 30 Valid 
23 ,579** ,001 30 Valid 
24 ,447* ,013 30 Valid 
25 ,198 ,295 30 Tidak Valid 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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** ,002 30 Valid 
2 ,547
** ,002 30 Valid 
3 ,539
** ,002 30 Valid 
4 ,561
** ,001 30 Valid 
5 ,545
** ,002 30 Valid 
6 -,354 ,055 30 Tidak Valid 
7 ,225 ,232 30 Tidak Valid 
8 ,711
** ,000 30 Valid 
9 ,246 ,190 30 Tidak Valid 
10 ,324 ,081 30 Tidak Valid 
11 ,359 ,051 30 Tidak Valid 
12 ,270 ,149 30 Tidak Valid 
13 ,536
** ,002 30 Valid 
14 ,570
** ,001 30 Valid 
15 ,796
** ,000 30 Valid 
16 ,560
** ,001 30 Valid 
17 ,264 ,158 30 Tidak Valid 
18 ,685
** ,000 30 Valid 
19 ,040 ,833 30 Tidak Valid 
20 ,706
** ,000 30 Valid 
21 ,640
** ,000 30 Valid 
22 ,739
** ,000 30 Valid 
23 ,551
** ,002 30 Valid 
24 ,717
** ,000 30 Valid 
25 ,605
** ,000 30 Valid 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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1 ,618** ,000 30 Valid 
2 ,549** ,002 30 Valid 
3 ,360 ,051 30 Tidak Valid 
4 ,621** ,000 30 Valid 
5 ,604** ,000 30 Valid 
6 ,579** ,001 30 Valid 
7 ,567** ,001 30 Valid 
8 ,249 ,185 30 Tidak Valid 
9 ,344 ,062 30 Tidak Valid 
10 ,539** ,002 30 Valid 
11 ,024 ,902 30 Tidak Valid 
12 ,202 ,286 30 Tidak Valid 
13 ,524** ,003 30 Valid 
14 ,489** ,006 30 Valid 
15 ,278 ,137 30 Tidak Valid 
16 ,277 ,138 30 Tidak Valid 
17 ,377* ,040 30 Valid 
18 ,725** ,000 30 Valid 
19 ,401* ,028 30 Valid 
20 ,021 ,914 30 Tidak Valid 
21 ,756** ,000 30 Valid 
22 ,313 ,092 30 Tidak Valid 
23 ,671** ,000 30 Valid 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







B. Uji Reliabilitas 
1. Reliabilitas Motivasi Belajar 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 






2. Reliabilitas Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 
30 100,0 
Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 

















3. Reliabilitas Perhatian Orang Tua  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 0,0 
Total 30 100,0 




















































Pengaruh Motivasi Belajar, Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, 
dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa 




Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi , saya bermaksud 
mengadakan penelitian di Kelas X Bidang keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 
Wonosari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi 
Belajar, Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatian 
Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Dasar Siswa Kelas X 
Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Wonosari Tahun Ajaran 
2018/2019. Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Saudara untuk menjawab 
angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya. 
Angket ini bukan tes sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban 
yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Saudara sebenarnya. 
Jawaban yang Saudara berikan tidak akan memengaruhi nilai Saudara di sekolah 
dan dijamin kerahasiaannya. Atas bantuan Saudara, saya ucapkan terima kasih. 
Yogyakarta, 26 Januari 2019 
Hormat saya, 
 
Nur Fitria Intan Utari 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
4. Tulislah Identitas Anda. 
5.  Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama dan hubungkan dengan 
aktivitas keseharian Anda sebelum menentukan jawaban. 
6. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan aktivitas keseharian Anda 
dengan memberikan tanda check () pada alternatif jawaban yang tersedia 
berikut ini: 
 
SL =  Selalu   KK     =   Kadang-kadang 
SR =  Sering   TP    =  Tidak Pernah 
 
Identitas Responden 
Nama  :  




D. Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1 Saya optimis bahwa dengan belajar saya akan 
mencapai keberhasilan sesuai yang saya targetkan 
    
2 Saya mengerjakan tugas akuntansi dasar yang 
diberikan guru secara tuntas 
    
3 Saya mengerjakan tugas akuntansi dasar yang 
diberikan guru tanpa menunda-nunda 
    
4 Saya menyalin pekerjaan teman atas tugas 
akuntansi dasar yang diberikan oleh guru 
    
5 Saya memperhatikan guru ketika pelajaran 
akuntansi dasar berlangsung  
    
6 Saya menanyakan materi akuntansi dasar yang 
belum saya pahami kepada guru atas inisiatif saya 
sendiri 
    
7 Saya belajar akuntansi dasar hanya ketika akan 
diadakan ulangan 
    
8 Saya berusaha giat belajar untuk meraih cita-cita 
yang saya inginkan 
    
9 Saya bersungguh-sungguh dalam belajar untuk 
mendapatkan hasil yang optimal 
    
10 Saya merasa terpaksa dalam belajar akuntansi 
dasar karena pelajaran yang diberikan tidak sesuai 
dengan cita-cita saya 
    
11 Guru memberikan nilai apabila saya menanggapi 
dalam proses pembelajaran akuntansi dasar 
    
12 Saya mendapat nilai yang baik saat ulangan 
akuntansi dasar 
    
13 Guru hanya memberikan pujian kepada siswa 
yang disukainya saat pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
14 Saya senang mengemukakan pendapat ketika 
pembelajaran akuntansi dasar dengan diskusi 
    
15 Saya tertarik dengan cara guru mengajar 
akuntansi dasar di kelas 
    
16 Guru hanya menggunakan metode ceramah saat 
mengajar akuntansi dasar di kelas 
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17 Saya mengantuk dan bosan saat mengikuti proses 
pembelajaran akuntansi dasar 
    
18 Fasilitas belajar yang disediakan dapat digunakan 
dengan baik untuk mendukung dan memudahkan 
saya dalam kegiatan pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
19 Kelas dalam keadaan bersih dan kondusif saat 
pembelajaran akuntansi dasar berlangsung 
    
20 Seluruh siswa menjaga ketenangan saat proses 
pembelajaran akuntansi dasar berlangsung 
    
 
 
E. Angket Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1 Guru melibatkan siswa untuk aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran akuntansi dasar 
    
2 Guru hanya menjelaskan di depan kelas tanpa 
berkeliling saat pembelajaran akuntansi dasar 
    
3 Guru memastikan kejelasan materi akuntansi 
dasar kepada siswa dan menjelaskan kembali 
kepada siswa yang belum mengerti 
    
4 
Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
siswa 
    
5 Guru menjelaskan rencana pelaksanaan 
pembelajaran akuntansi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai  
    
6 Guru menggunakan metode yang variatif saat 
mengajar akuntansi dasar 
    
7 Guru mengoperasikan handphone ketika proses 
pembelajaran akuntansi dasar sedang berlangsung 
    
8 Guru menegur siswa untuk tenang ketika situasi 
di kelas gaduh dan tidak kondusif 
    
9 Guru dapat menciptakan suasana belajar 
akuntansi dasar yang kondusif dan 
menyenangkan 
    
10 Guru memanfaatkan fasilitas pendukung yang ada 
di kelas saat proses pembelajaran akuntansi dasar 
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11 Guru memanfaatkan laboratorium yang ada di 
sekolah dalam proses pembelajaran akuntansi 
dasar 
    
12 Guru menyampaikan materi akuntansi dasar 
secara detail dan jelas 
    
13 Guru dapat memberikan jawaban dan penjelasan 
atas pertanyaan dan materi akuntansi dasar yang 
belum dipahami secara jelas dan mudah dipahami 
    
14 Guru menggunakan media pembelajaran yang 
menarik dan kreatif ketika mengajar akuntansi 
dasar 
    
15 Guru banyak membaca buku pegangan pada saat 
menerangkan materi akuntansi dasar 
    
16 Guru dapat menunjukkan kewibawaan pada saat 
mengajar akuntansi dasar 
    
17 Guru menguasai materi akuntansi dasar yang 
diajarkan secara mendalam 
    
 
 
F. Angket Perhatian Orang Tua 
No Pernyataan SL SR KK TP 
24.  Orang tua mendampingi saya belajar     
25.  Orang tua memberikan nasehat kepada saya untuk 
menyediakan waktu belajar 
    
26.  Orang tua memberikan motivasi ketika nilai yang 
saya peroleh rendah 
    
27.  Orang tua menanyakan kabar dan perkembangan 
belajar saya di sekolah 
    
28.  Orang tua memperhatikan kesehatan saya     
29.  Orang tua sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
tidak dapat membimbing saya belajar 
    
30.  Orang tua mendukung saya untuk menekuni 
segala bidang pengetahuan 
    
31.  Orang tua memberikan saya fasilitas transportasi 
untuk sekolah 
    
32.  Orang tua membiayai keperluan sekolah saya     
33.  Orang tua akan membiayai apabila saya ingin 
mengikuti bimbingan belajar 
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34.  Orang tua menyediakan ruang belajar yang 
nyaman 
    
35.  Orang tua menjaga ketenangan ketika saya 
sedang belajar 
    
36.  Orang tua menjaga keharmonisan keluarga     
37.  Orang tua dapat memberikan contoh yang baik 
untuk mendukung semangat belajar saya 




































A. Data Penelitian Variabel Motivasi Belajar 
No 
PERNYATAAN MOTIVASI BELAJAR 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 1 2 1 4 3 3 53 
2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 74 
3 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 1 1 2 2 2 49 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 54 
5 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 4 3 4 64 
6 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 59 
7 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 1 3 4 3 4 63 
8 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 59 
9 4 2 3 3 3 1 3 4 4 4 2 3 4 1 2 3 2 3 4 4 59 
10 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 1 2 4 3 2 61 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 1 3 4 4 4 71 
12 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 1 1 2 4 2 2 56 
13 2 2 2 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 59 
14 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 56 
15 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 4 3 4 64 
16 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 1 2 1 1 1 3 2 4 4 3 53 
17 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 68 
18 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 45 
19 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 70 
20 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 45 
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21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 56 
22 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 55 
23 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 1 2 4 2 3 2 2 4 4 4 57 
24 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 4 58 
25 4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 1 2 4 2 1 1 1 2 4 4 53 
26 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 53 
27 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 67 
28 4 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 4 65 
29 3 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 2 4 2 1 2 3 3 3 3 54 
30 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 57 
31 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 1 3 2 2 2 54 
32 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 59 
33 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 54 
34 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 2 3 4 4 3 66 
35 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 60 
36 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 57 
37 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 64 
38 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 52 
39 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 2 3 2 3 1 3 4 2 3 56 
40 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 53 
41 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 52 
42 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 56 
43 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 59 
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44 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 4 2 1 1 2 4 4 3 55 
45 4 3 2 3 3 2 1 3 2 2 4 1 2 2 1 1 2 3 2 2 45 
46 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 2 62 
47 4 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 58 
48 4 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 1 2 3 2 3 2 51 
49 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 66 
50 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 49 
51 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 53 
52 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 72 
53 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 3 3 3 2 64 
54 4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 54 
55 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 57 
56 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 50 
57 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 47 
58 4 2 2 3 3 2 1 4 4 3 1 2 2 2 1 1 2 3 2 2 46 
59 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 3 2 1 1 2 2 2 50 
60 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 75 
61 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 3 2 54 
62 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 63 
63 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 46 
64 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 3 3 2 3 4 2 4 2 3 64 
65 4 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 58 
66 4 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 66 
67 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 4 2 2 60 
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68 3 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 3 4 1 4 3 4 4 3 3 59 
69 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 62 
70 4 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 65 
71 4 3 3 4 3 1 3 4 3 4 1 2 4 4 3 3 3 3 4 4 63 
72 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 72 
73 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 69 
74 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 61 
75 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 53 
76 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 65 
77 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 67 
78 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 70 
79 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 72 
80 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 56 
81 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 2 2 48 
82 3 3 2 4 3 2 2 4 3 4 1 2 4 2 3 4 3 4 4 4 61 
83 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 53 
84 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 4 2 2 58 
85 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 79 
86 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 4 4 4 67 
87 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 70 
88 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 69 
89 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 58 
90 4 3 3 3 4 2 1 4 3 1 1 2 4 1 4 4 3 4 4 3 58 
91 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 57 
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92 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 68 
93 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 66 
94 4 2 2 4 3 2 2 4 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 59 
95 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 2 61 
96 4 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 65 
97 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 58 
98 2 2 2 4 2 1 1 2 2 3 1 2 4 2 2 3 3 4 2 2 46 
99 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 61 
100 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 68 
101 3 2 1 3 2 2 2 4 4 3 2 2 3 2 1 3 2 4 2 2 49 
102 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 68 
103 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 60 
104 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 1 2 4 2 2 3 2 4 2 2 52 
105 3 2 2 3 4 2 2 4 3 1 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 52 
106 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 60 
107 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 4 1 2 1 1 1 3 2 2 3 40 
108 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 69 
109 4 4 2 3 4 1 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 2 54 
110 4 2 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 2 2 59 
111 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 68 
112 3 3 3 4 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
113 2 3 3 3 3 1 1 3 4 4 1 3 4 1 3 1 2 4 3 4 53 
114 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 59 
115 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 55 
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116 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 67 
117 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 67 
118 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 68 
119 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 58 
120 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 57 
121 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 64 
122 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 64 
123 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 4 1 4 4 4 63 
124 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 69 
125 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 60 
126 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 64 
127 4 4 2 4 4 2 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 60 
  456 353 313 397 407 315 347 464 440 460 317 309 463 314 323 334 344 435 377 376   
 
B. Data Penelitian Variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
No 
Pernyataan Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 2 3 3 3 46 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 60 
3 4 1 4 4 4 2 3 3 1 3 1 2 3 1 3 3 4 46 
4 3 3 4 4 3 1 3 3 2 2 1 3 4 2 4 2 4 48 
5 4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 54 
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6 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 1 4 4 2 2 4 4 47 
7 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 45 
8 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 49 
9 2 3 3 2 3 2 3 1 2 4 1 3 3 2 4 2 3 43 
10 4 1 4 2 3 2 2 2 1 4 1 2 4 1 3 3 4 43 
11 4 1 4 4 4 2 3 4 4 4 1 4 4 2 2 4 4 55 
12 3 1 3 2 3 1 3 3 1 3 1 2 3 1 4 3 4 41 
13 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 2 2 2 2 3 2 4 51 
14 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 60 
15 4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 4 54 
16 2 1 1 3 4 1 3 2 1 2 1 2 4 1 4 3 4 39 
17 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 65 
18 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 2 3 3 3 42 
19 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 59 
20 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 2 3 2 33 
21 3 2 3 2 3 1 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 41 
22 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 4 41 
23 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 60 
24 4 1 3 3 4 2 3 3 2 3 1 4 2 2 4 2 4 47 
25 2 1 3 2 3 1 3 3 1 4 1 2 4 1 4 3 4 42 
26 4 2 2 2 2 1 3 4 2 4 3 2 3 1 3 3 3 44 
27 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 2 3 2 4 53 
28 4 2 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 53 
29 4 1 4 3 4 2 3 2 1 3 1 2 2 1 2 3 2 40 
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30 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 41 
31 4 1 4 3 4 2 2 4 1 2 1 4 4 1 3 3 4 47 
32 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 40 
33 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 53 
34 4 2 2 2 4 2 2 4 2 4 1 2 2 1 4 4 4 46 
35 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 55 
36 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 4 2 4 44 
37 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 57 
38 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 49 
39 2 1 4 4 3 2 3 3 2 4 1 3 4 2 3 3 4 48 
40 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 40 
41 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 46 
42 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 53 
43 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 4 2 4 47 
44 4 2 4 3 4 2 3 3 1 4 1 2 4 1 3 2 4 47 
45 3 2 4 2 3 1 3 3 3 4 1 2 4 1 3 3 3 45 
46 4 3 2 3 3 1 2 4 2 1 1 3 4 1 2 3 4 43 
47 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 41 
48 4 1 4 4 4 1 3 4 3 4 1 2 4 1 4 2 4 50 
49 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 52 
50 3 2 2 3 4 2 2 4 1 2 1 2 2 1 3 2 3 39 
51 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 46 
52 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 59 
53 4 1 4 3 2 1 4 3 2 3 1 3 4 1 3 3 4 46 
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54 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 39 
55 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 1 3 4 4 41 
56 3 3 3 2 4 2 2 3 1 2 1 2 2 1 3 2 3 39 
57 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 4 44 
58 2 3 3 2 1 1 2 3 2 3 1 3 3 1 2 2 4 38 
59 3 1 4 2 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 4 4 46 
60 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 42 
61 3 1 3 3 2 2 4 4 2 2 1 3 4 2 4 2 4 46 
62 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 49 
63 3 1 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 46 
64 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 58 
65 2 1 4 4 3 2 4 4 1 4 1 4 4 1 3 3 3 48 
66 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 61 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
68 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 59 
69 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 61 
70 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 63 
71 4 4 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 62 
72 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 66 
73 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
74 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 64 
75 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 4 46 
76 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 1 4 51 
77 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 
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78 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 56 
79 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 65 
80 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 60 
81 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 58 
82 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 61 
83 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 59 
84 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 50 
85 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 65 
86 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 56 
87 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 65 
88 3 2 4 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 1 3 4 4 53 
89 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 55 
90 2 4 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 55 
91 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 56 
92 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
93 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 60 
94 3 4 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 42 
95 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 65 
96 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 60 
97 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 1 3 4 2 3 4 4 56 
98 4 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 58 
99 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 4 56 
100 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 1 3 3 2 4 4 4 53 
101 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 56 
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102 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 60 
103 4 2 4 3 4 3 2 4 3 4 1 3 4 3 3 3 4 54 
104 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 1 4 4 2 3 4 4 56 
105 4 2 3 2 3 2 4 4 3 2 1 2 3 1 4 4 4 48 
106 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 59 
107 3 2 2 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 1 3 3 3 39 
108 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 57 
109 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 53 
110 3 4 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 50 
111 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 4 3 2 4 4 56 
112 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 50 
113 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 
114 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 58 
115 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 3 43 
116 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 59 
117 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 59 
118 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 4 57 
119 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 4 4 47 
120 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 53 
121 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 61 
122 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 4 3 1 4 4 55 
123 4 3 3 2 4 2 3 4 3 2 1 4 4 3 4 3 4 53 
124 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 61 
125 4 2 4 4 3 2 3 4 2 3 1 4 4 3 2 4 4 53 
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126 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 1 3 4 2 2 4 4 53 
127 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 59 
  438 349 435 410 415 295 380 436 337 408 265 407 443 284 388 415 477   
 
C. Data Penelitian Variabel Perhatian Orang Tua 
No 
PERNYATAAN PERHATIAN ORANG TUA 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 2 4 2 37 
2 2 3 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 46 
3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 48 
4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 50 
5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 50 
6 1 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 3 2 2 37 
7 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 45 
8 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 47 
9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 51 
10 1 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 45 
11 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53 
12 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 51 
13 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50 
14 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
15 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 49 
16 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 47 
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17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
18 3 4 3 2 3 4 3 1 4 2 2 3 3 2 39 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 50 
20 2 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 47 
21 1 3 2 1 3 4 2 4 4 1 2 3 4 2 36 
22 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 48 
23 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 
24 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 49 
25 2 4 2 4 4 4 3 1 4 4 2 2 2 4 42 
26 2 4 4 1 4 2 4 1 4 2 2 2 3 2 37 
27 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 46 
28 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 52 
29 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 50 
30 1 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 34 
31 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 51 
32 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 35 
33 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 47 
34 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
35 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 51 
36 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 49 
37 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 
38 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 50 
39 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 51 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 41 
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41 2 2 3 2 3 4 2 4 4 2 2 4 3 3 40 
42 2 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 47 
43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 54 
44 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 50 
45 2 4 2 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 46 
46 2 4 4 2 4 2 4 1 4 2 2 2 2 2 37 
47 1 2 3 2 3 4 1 4 4 4 2 4 4 4 42 
48 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 51 
49 2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 44 
50 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 50 
51 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 2 4 2 2 37 
52 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 51 
53 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 3 30 
54 1 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 36 
55 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 53 
56 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
57 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 40 
58 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 46 
59 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
60 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 52 
61 2 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 42 
62 2 3 2 3 3 3 2 2 4 1 3 3 4 4 39 
63 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 50 
64 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 49 
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65 2 3 1 2 2 4 4 2 4 3 4 2 3 4 40 
66 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 46 
67 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
68 2 4 4 2 4 4 4 2 4 1 2 2 4 4 43 
69 1 1 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 32 
70 1 2 3 1 3 1 3 4 4 2 2 2 4 4 36 
71 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 
72 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 50 
73 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 47 
74 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 50 
75 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 42 
76 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 2 4 2 40 
77 2 3 4 2 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 45 
78 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 45 
79 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 52 
80 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 52 
81 1 3 2 2 3 4 2 1 4 3 2 2 4 2 35 
82 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 47 
83 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 
84 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 46 
85 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 44 
86 2 3 4 1 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 44 
87 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 53 
88 1 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 41 
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89 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 45 
90 2 1 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 42 
91 2 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 42 
92 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 52 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 54 
94 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 49 
95 1 3 4 3 3 4 4 4 4 1 3 2 4 4 44 
96 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 52 
97 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 43 
98 1 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
99 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 51 
100 2 1 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 41 
101 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 51 
102 1 3 2 2 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 40 
103 2 4 3 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 44 
104 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 44 
105 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 47 
106 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 51 
107 1 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 34 
108 2 4 4 2 4 3 4 1 4 2 3 4 3 4 44 
109 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 42 
110 1 3 2 1 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 38 
111 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 45 
112 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 47 
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113 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
114 2 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 2 3 3 39 
115 1 2 3 1 3 3 4 1 4 3 2 4 2 2 35 
116 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 51 
117 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
118 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 50 
119 2 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 40 
120 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 39 
121 2 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 48 
122 2 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 47 
123 2 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 2 2 4 44 
124 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 51 
125 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 49 
126 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 52 
127 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

























DATA PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI DASAR SISWA KELAS X 
AKUNTANSI DAN KEUANGAN LEMBAGA SMK NEGERI 1 
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Zahrah Aisyah Rani 88 88 84 84 86 
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N Valid 127 127 127 127 
Missing 0 0 0 0 
Mean 79,7953 59,4016 51,8268 45,9528 
Std. Error of Mean ,53655 ,65229 ,70548 ,51059 
Median 80,0000 59,0000 53,0000 47,0000 
Mode 78,00a 59,00 46,00a 51,00 
Std. Deviation 6,04656 7,35091 7,95034 5,75403 
Variance 36,561 54,036 63,208 33,109 
Skewness -,085 -,004 -,055 -,610 
Std. Error of Skewness ,215 ,215 ,215 ,215 
Kurtosis -,558 -,273 -,977 -,480 
Std. Error of Kurtosis ,427 ,427 ,427 ,427 
Range 27,00 39,00 35,00 26,00 
Minimum 66,00 40,00 33,00 30,00 
Maximum 93,00 79,00 68,00 56,00 
Sum 10134,00 7544,00 6582,00 5836,00 
Percentiles 25 76,0000 54,0000 46,0000 42,0000 
50 80,0000 59,0000 53,0000 47,0000 
75 84,0000 65,0000 59,0000 51,0000 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
B. Distribusi Frekuensi 
1. Variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar ( Y ) 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah Interval Kelas (K)  = 1 + 3,3log n 
   = 1 + 3,3log 127 
   = 7,94 dibulatkan menjadi 7 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data (R) = data tertinggi – data terendah 
  = 93 – 66 = 27 
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c. Menghitung Panjang Kelas 




  =  
27
7
 = 3,86 dibulatkan menjadi 4 






2. Variabel Motivasi Belajar ( X1) 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah Interval Kelas (K)  = 1 + 3,3log n 
   = 1 + 3,3log 127 
   = 7,94 dibulatkan menjadi 7 
 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data (R) = data tertinggi – data terendah 
  = 79 - 40 = 39 
c. Menghitung Panjang Kelas 




  =  
39
7
 = 5,57 dibulatkan menjadi 6 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
No. Interval Frekuensi % 
2 66-69 5 3,937 
3 70-73 17 13,386 
4 74-77 20 15,748 
5 78-81 31 24,409 
6 82-85 30 23,622 
7 86-89 19 14,961 
8 90-93 5 3,937 







3. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru ( X2) 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah Interval Kelas (K)  = 1 + 3,3log n 
   = 1 + 3,3log 127 
   = 7,94 dibulatkan menjadi 8 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data (R) = data tertinggi – data terendah 
  = 68 - 33 = 35 
c. Menghitung Panjang Kelas 




  =  
35
7
 = 5 








No. Interval Frekuensi % 
1 30-33 2 1,575 
2 34-37 13 10,236 
3 38-41 14 11,024 
4 42-45 24 18,898 
5 46-49 26 20,472 
6 50-53 42 33,071 
7 54-57 6 4,724 
  Jumlah 127 100 
No. Interval Frekuensi % 
1 33-37 1 0,787 
2 38-42 19 14,961 
3 43-47 26 20,472 
4 48-52 14 11,024 
5 53-57 30 23,622 
6 58-62 26 20,472 
7 63-67 10 7,874 
8 68-72 1 0,787 
  Jumlah 127 100 
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4. Perhatian Orang Tua ( X3) 
a. Menghitung Jumlah Kelas Interval  
Jumlah Interval Kelas (K)  = 1 + 3,3log n 
   = 1 + 3,3log 127 
   = 7,94 dibulatkan menjadi 7 
b. Menghitung Rentang Data 
Rentang Data (R) = data tertinggi – data terendah 
  = 56 - 30 = 26 
c. Menghitung Panjang Kelas 




     =  
26
7
 = 3,71 dibulatkan menjadi 4 













No. Interval Frekuensi % 
1 30-33 2 1,575 
2 34-37 13 10,236 
3 38-41 14 11,024 
4 42-45 24 18,898 
5 46-49 26 20,472 
6 50-53 42 33,071 
7 54-57 6 4,724 


















A. Kategori Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Kategori kecenderungan variabel Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), di mana nilai KKM 
yang digunakan oleh sekolah adalah 75. Variabel Prestasi Belajar Akuntansi 
Dasar digolongkan ke dalam kategori kecenderungan yaitu: 
Tuntas  = ≥ 75 
Tidak Tuntas = < 75 
Berdasarkan perhitungkan tersebut pengkategorian kecenderungan variabel 







1. ≥75 99 77,95 % Tuntas 
2. <75 28 22,05 % Tidak Tuntas 
 Total 127 100 %  
 
B. Kategori Kecenderungan Variabel Motivasi Belajar 
Kategori kecenderungan variabel Motivasi Belajar menggunakan kriteria 
skor ideal yaitu dengan cara: 
Jumlah Butir  = 20     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 20 x 1 = 20 
Xmax i  = 20 x 4 = 80 
Mi   = 
1
2
 (80 + 20)  = 50 
SDi   = 
1
6
 (80 − 20)  = 10 
Variabel Motivasi Belajar digolongkan ke dalam 3 kategori kecenderungan 
yaitu dengan perhitungan sebagai berikut: 
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Golongan Atas Atau Tinggi = X > Mi + 1SDi 
    = X > 50 + 10  
= X > 60 
Golongan Sedang  = Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 
    = 50-10 ≤ X ≤ 50 + 10 
    = 40 ≤ X ≤ 60 
Golongan Rendah  = X < Mi -1SDi 
    = X < 50 -10 
    = X < 40 
Berdasarkan perhitungkan tersebut pengkategorian kecenderungan variabel 







1. > Mi + 1SDi X > 60 52 40,95 % Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 40 - 60 75 59,05 % Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 40 0 0 % Rendah 
 Total  127 100 %  
  
C. Kategori Kecenderungan Variabel Persepsi Siswa tentang Metode 
Mengajar Guru 
Kategori kecenderungan variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru menggunakan kriteria skor ideal yaitu dengan cara: 
Jumlah Butir  = 17     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 17 x 1 = 17 
Xmax i  = 17 x 4 = 68 
Mi   = 
1
2
 (68 + 17)  = 42,5 
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SDi   = 
1
6
 (68− 17)  = 8,5 
Variabel variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
digolongkan ke dalam 3 kategori kecenderungan yaitu dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Golongan Atas Atau Tinggi = X > Mi + 1SDi 
    = X > 42,5 + 8,5  
= X > 51 
Golongan Sedang  = Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 
    = 42,5 - 8,5 ≤ X ≤ 42,5 + 8,5 
    = 34 ≤ X ≤ 51 
Golongan Rendah  = X < Mi -1SDi 
    = X < 42,5 – 8,5 
    = X < 34 
Berdasarkan perhitungkan tersebut pengkategorian kecenderungan variabel 
variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dapat diperoleh 







1. > Mi + 1SDi X > 51 68 53,54 % Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 34- 51 58 45,67 % Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 34 1 0,79 % Rendah 
 Total  127 100 %  
 
D. Kategori Kecenderungan Variabel Perhatian Orang Tua  
Kategori kecenderungan variabel Perhatian Orang Tua menggunakan 
kriteria skor ideal yaitu dengan cara: 
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Jumlah Butir  = 14     
Penyekoran = 1 – 4    
Xmin i   = 14 x 1 = 14 
Xmax i  = 14 x 4 = 56 
Mi   = 
1
2
 (56 + 14)  = 35 
SDi   = 
1
6
 (56− 14)  = 7 
Variabel variabel Perhatian Orang Tua digolongkan ke dalam 3 kategori 
kecenderungan yaitu dengan perhitungan sebagai berikut: 
Golongan Atas Atau Tinggi = X > Mi + 1SDi 
    = X > 35 + 7  
= X > 42 
Golongan Sedang  = Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 
    = 35 - 7 ≤ X ≤ 35 + 7 
    = 28 ≤ X ≤ 42 
Golongan Rendah  = X < Mi -1SDi 
    = X < 35 - 7 
    = X < 28 
Berdasarkan perhitungkan tersebut pengkategorian kecenderungan variabel 







1. > Mi + 1SDi X > 42 98 77,17 % Tinggi 
2. Mi - 1SDi ≤ X ≤ Mi +1SDi 28 - 42 29 22,83 % Sedang 
3. X < Mi -1SDi X < 28 0 0,00% Rendah 

































(Combined) 1839,301 31 59,332 2,037 ,005 
Linearity 525,452 1 525,452 18,038 ,000 
Deviation 
from Linearity 1313,850 30 43,795 1,503 ,071 
Within Groups 2767,376 95 29,130     




















(Combined) 1706,323 30 56,877 1,883 ,011 




1356,773 29 46,785 1,549 ,059 
Within Groups 2900,354 96 30,212     
Total 

















(Combined) 953,144 23 41,441 1,168 ,291 
Linearity 296,290 1 296,290 8,353 ,005 
Deviation 
from Linearity 
656,855 22 29,857 ,842 ,668 
Within Groups 3653,533 103 35,471     










B. Uji Multikolinearitas 
Correlations 









Motivasi Belajar Pearson 
Correlation 1 ,592** ,201* 
Sig. (2-tailed) 
  ,000 ,023 





Correlation ,592** 1 ,291** 
Sig. (2-tailed) 
,000   ,001 




Correlation ,201* ,291** 1 
Sig. (2-tailed) 
,023 ,001   
N 127 127 127 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




























A. Hasil Uji Regresi Sederhana 









  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 











Square F Sig. 
1 Regression 
525,452 1 525,452 16,094 ,000b 
Residual 4081,225 125 32,650     
Total 4606,677 126       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
















1 ,338a ,114 ,107 5,71400 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 63,293 4,145   15,271 ,000     
Motivasi 
Belajar 
,278 ,069 ,338 4,012 ,000 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
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  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,275a ,076 ,068 5,83584 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
















Error Beta Tolerance VIF 







,209 ,065 ,275 3,204 ,002 1,000 1,000 









Square F Sig. 
1 Regression 349,550 1 349,550 10,264 ,002b 
Residual 4257,128 125 34,057     
Total 4606,677 126       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 
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  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 






1 ,254a ,064 ,057 5,87223 
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 







Square F Sig. 
1 Regression 
296,290 1 296,290 8,592 ,004b 
Residual 4310,388 125 34,483     
Total 4606,677 126       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 













Error Beta Tolerance VIF 




,267 ,091 ,254 2,931 ,004 1,000 1,000 





B. Hasil Uji Regresi Ganda ( Uji Hipotesis 4)  
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 






  Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,391a ,153 ,132 5,63273 
a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, Persepsi Siswa 
tentang Metode Mengajar Guru 







Square F Sig. 
1 Regression 704,180 3 234,727 7,398 ,000b 
Residual 3902,497 123 31,728     
Total 4606,677 126       
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
b. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, Persepsi Siswa tentang 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 55,608 5,239   10,614 ,000     
Motivasi 
Belajar 











,190 ,091 ,181 2,088 ,039 ,914 1,094 
























X1 0,261 0,338 
0,153 X2 0,068 0,275 
X3 0,181 0,254 
  
A. Sumbangan Relatif 
SR X1 = 
 0,261 x 0,338
0,153
 𝑥 100% 
 = 57,67 % 
SR X2 = 
 0,068 x 0,275
0,153
 𝑥 100% 
 = 12,23 % 
SR X3 = 
 0,181 x 0,254
0,153
 𝑥 100% 
 = 30,10 % 
Total  = 100% 
B. Sumbangan Efektif 
SE X1  = 57,67% x 0,153 
 = 8,82% 
SE X2 = 12,23% x 0,153 
 = 1,87% 
SE X3 = 30,10% x 0,153 
 = 4,60 % 






























B. Surat Keterangan dari Sekolah 
 
